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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Konsumsi buah dan sayur merupakan bagian penting dari pola 

makan sehat yang berperan dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia sekolah. Namun, pola konsumsi buah dan sayur 

pada anak masih rendah dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah dukungan orang tua. Dukungan orang tua sangat diperlukan dalam 

membentuk kebiasaan makan sehat pada anak sejak dini. Tujuan: Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan orang tua dengan pola 

konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 Sampang tahun 

2026. Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V dan VI di SDN Aengsareh 3 Sampang sebanyak 23 

responden dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner close-ended untuk mengukur dukungan orang tua dan Food 

Frequency Questionnaire (FFQ) untuk menilai pola konsumsi buah dan 

sayur. Analisis data menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Hasil: Hasil uji statistik Rank Spearman menunjukkan 

nilai p (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005 (< 0,05) dengan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,570. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan orang 

tua dengan pola konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 

Sampang tahun 2026. 

 

Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Konsumsi Buah Dan Sayur, Anak 

Sekolah Dasar 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL SUPPORT AND FRUIT 

AND VEGETABLE CONSUMPTION PATTERNS AMONG CHILDREN 
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NRP   : 33412301074 
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ABSTRACT 

Introduction: Fruit and vegetable consumption is an essential part of a 

healthy diet that supports the growth and development of school-age children. 

However, fruit and vegetable consumption among children remains low and 

is influenced by various factors, one of which is parental support. Parental 

support is crucial in shaping healthy eating habits in children from an early 

age. Objective: This study aimed to analyze the relationship between parental 

support and fruit and vegetable consumption patterns among children at SDN 

Aengsareh 3 Sampang in 2026. Methods: This study used a quantitative 

analytic method with a cross-sectional approach. The population and sample 

consisted of all fifth- and sixth-grade students at SDN Aengsareh 3 Sampang, 

totaling 23 respondents, selected using total sampling. Parental support was 

measured using a close-ended questionnaire, while fruit and vegetable 

consumption patterns were assessed using a Food Frequency Questionnaire 

(FFQ). Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test with a 

significance level of α = 0.05. Results: The Spearman Rank statistical test 

showed a p-value (2-tailed) of 0.005 (< 0.05) with a correlation coefficient 

(r) of 0.570. Conclusion: There is a relationship between parental support 

and fruit and vegetable consumption patterns among children at SDN 

Aengsareh 3 Sampang in 2026. 

Keywords: Parental Support, Fruit and Vegetable Consumption, 

Elementary School Children 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsumsi buah dan sayur merupakan bagian penting dari pola 

makan bergizi seimbang yang berperan dalam mendukung tumbuh 

kembang anak usia sekolah. Pada masa ini, anak berada pada fase emas 

pertumbuhan, sehingga membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk 

menunjang perkembangan fisik, kognitif, dan imunitas. World Health 

Organization merekomendasikan anak mengonsumsi buah dan sayur 

sebanyak 300–400 gram per hari (WHO, 2023). Sementara itu, di 

Indonesia, Pedoman Umum Gizi Seimbang (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2022) menganjurkan konsumsi 2–3 porsi buah dan 

3–5 porsi sayur per hari. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa 

konsumsi buah dan sayur anak di Indonesia masih sangat rendah (Gifari 

et al., 2024). 

Permasalahan rendahnya konsumsi buah dan sayur pada anak 

menjadi perhatian serius karena prevalensinya tetap tinggi dari tahun ke 

tahun. Berdasarkan Riskesdas (2018), sebanyak 95,5% penduduk 

Indonesia usia ≥5 tahun tercatat kurang mengonsumsi buah dan sayur, 

menunjukkan bahwa masalah ini telah berlangsung lama dan belum 

tertangani secara optimal. Kondisi ini sejalan dengan hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) yang menunjukkan bahwa 96,7% 

penduduk usia ≥5 tahun masih belum memenuhi rekomendasi konsumsi 

buah dan sayur harian. Khusus pada kelompok anak usia sekolah (5–14 

tahun), prevalensinya mencapai 97,7%, menjadikan mereka sebagai 

kelompok yang paling rentan mengalami kekurangan asupan buah dan 

sayur. Di Jawa Timur, prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur pada 

anak usia sekolah mencapai 95,7%, dan kondisi serupa juga terjadi di 

Kabupaten Sampang. Berdasarkan survei awal peneliti pada 9 

Desember 2025 di SDN Aengsareh 3 Sampang, ditemukan bahwa 14 

dari 15 siswa (93,3%) belum memenuhi rekomendasi konsumsi buah 

dan sayur harian. 

Rendahnya konsumsi buah dan sayur pada anak sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan terdekat, terutama orang tua. Anak usia sekolah masih 

sangat bergantung pada orang tua dalam hal penyediaan makanan, 

pembentukan kebiasaan makan, serta pemberian teladan dalam perilaku 

makan sehat. Penelitian Mahmood (2021) menunjukkan bahwa perilaku 

makan orang tua, termasuk kebiasaan mengonsumsi buah dan sayur, 

ketersediaan makanan sehat di rumah, serta pola pengasuhan menjadi 

faktor dominan yang memengaruhi pola makan anak karena sebagian 

besar keputusan makan terjadi di lingkungan rumah. Ketika dukungan 
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tersebut tidak optimal, anak cenderung tidak terbiasa mengonsumsi 

buah dan sayur sehingga berdampak pada rendahnya asupan mereka. 

Dampak jangka panjangnya dapat berupa defisiensi mikronutrien, 

gangguan pertumbuhan, penurunan daya tahan tubuh, hingga 

peningkatan risiko penyakit kronis di masa dewasa (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Gifari (2024) juga menambahkan 

bahwa anak yang jarang mengonsumsi buah dan sayur memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami malnutrisi dan penurunan prestasi akademik 

akibat kurangnya zat gizi yang penting bagi fungsi otak. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan keterlibatan aktif 

orang tua dalam membentuk kebiasaan makan sehat anak. Dukungan 

tersebut dapat diwujudkan melalui edukasi gizi, pemberian contoh 

langsung dalam konsumsi buah dan sayur, serta penyediaan lingkungan 

rumah yang mendukung kebiasaan makan sehat. Selain itu, kerja sama 

antara orang tua dan sekolah dalam mengawasi pola makan anak dapat 

memperkuat upaya peningkatan konsumsi buah dan sayur. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam terkait 

hubungan dukungan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur pada 

anak di SDN Aengsareh 3 Sampang, sehingga hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan program intervensi gizi yang tepat 

sasaran untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur pada anak usia 

sekolah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan antara dukungan orang tua dengan pola 

konsumsi buah dan sayur pada Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan dan agar penellitian 

lebih terarah, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas V dan VI sebagai 

subjek penelitian di SDN Aengsareh 3 Sampang. 

2. Penellitian ini hanya berfokus pada hubungan dukungan orang tua 

dengan pola konsumsi buah dan sayur pada anak, tanpa meneliti 

faktor lain di luar variabel tersebut. 

3. Penelitian ini laksanakan pada tahun ajaran 2024/ 2025. 

4. Dukungan orang tua yang diteliti meliputi dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasional, serta dukungan 

penghargaan/ penilaian dalam mendoronganak mengonsumsi 

buah dan sayur. 

5. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan orang tua dan pola konsumsi buah dan sayur pada anak  

di SDN Aengsareh 3 Sampang 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi dukungan orang tua terhadap konsumsi buah 

dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 Sampang 

2. Mengidentifikasi pola konsumsi buah dan sayur pada anak di 

SDN Aengsareh 3 Sampang 

3. Menganalisis hubungan antara dukungan orang tua dengan 

konsumsi buah dan sayur pada Anak di SDN Aengsareh 3 

Sampang 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

menjadi bahan referensi mengenai hubungan dukungan orang tua 

dengan konsumsi buah dan sayur pada anak  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi orang tua dalam meningkatkan dukungan 

terhadap kebiasaan konsumsi buah dan sayur pada anak. 

2. Bagi Instansi Pendidikan (SDN Aengsareh 3 Sampang) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

sekolah dalam mengembangkan program yang mendukung 

peningkatan konsumsi buah dan sayur pada siswa. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya konsumsi buah 

dan sayur secara rutin sesuai anjuran gizi seimbang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Dukungan Orang Tua 

Sarafino dan Smith dalam Akmal (2021), menjelaskan bahwa 

dukungan orang tua merupakan bentuk interaksi sosial yang bertujuan 

memberikan rasa nyaman, penghargaan, perhatian, serta penerimaan 

kepada anak melalui sikap peduli dan komunikasi yang bersifat 

membangun. Dukungan ini tidak hanya berdampak pada kondisi 

emosional anak, tetapi juga berperan dalam pembentukan kebiasaan 

kesehatan sehari-hari. Dalam konteks konsumsi buah dan sayur, 

dukungan orang tua menjadi faktor kunci karena anak usia sekolah 

belum sepenuhnya mandiri dalam menentukan pilihan makanan, 

sehingga sangat bergantung pada arahan dan lingkungan yang 

dibentuk oleh orang tua. 

Padina (2024), menegaskan bahwa keluarga, khususnya orang 

tua, merupakan fondasi utama dalam pembentukan kebiasaan hidup 

sehat anak. Orang tua tidak hanya berperan sebagai penyedia 

makanan, tetapi juga sebagai pembentuk nilai, sikap, dan kebiasaan 

anak melalui interaksi sehari-hari. Ketika orang tua secara konsisten 

memberikan dukungan positif dan menjadi teladan dalam 

mengonsumsi buah dan sayur, anak cenderung mengembangkan 

persepsi yang baik terhadap buah dan sayur serta membentuk 

kebiasaan konsumsi yang lebih sehat. Sebaliknya, kurangnya 

dukungan orang tua dapat menyebabkan anak tidak terbiasa 

mengonsumsi buah dan sayur, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya asupan gizi anak usia sekolah. 

2.1.2 Faktor yang Memengaruhi Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesehatan anak, termasuk konsumsi buah dan sayur. 

Anak usia sekolah masih sangat bergantung pada lingkungan 

keluarga, sehingga peran orang tua menjadi penentu dalam 

pembentukan kebiasaan makan sehat. Adapun faktor-faktor yang 

terkandung dalam dukungan orang tua menurut Slameto dalam 

(Ervina, 2021) terdiri dari: 

1. Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anak memiliki pengaruh besar 

terhadap pola pikir dan kebiasaan anak, termasuk dalam 

kebiasaan makan. Pola asuh yang demokratis, disertai dengan 

pengarahan dan pembiasaan yang konsisten, cenderung 



 

 

5/81 

 

mendorong anak untuk menerima dan membiasakan diri 

mengonsumsi buah dan sayur. Sebaliknya, pola asuh yang 

terlalu otoriter atau acuh tak acuh dapat menyebabkan anak 

kurang memiliki motivasi dan kesadaran dalam menerapkan 

kebiasaan makan sehat. 

2. Relasi antar anggota keluarga 

Relasi yang harmonis antara orang tua dan anak 

menciptakan suasana yang kondusif dalam keluarga. Hubungan 

yang baik memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, 

sehingga orang tua lebih mudah memberikan arahan, motivasi, 

serta contoh dalam mengonsumsi buah dan sayur. Relasi 

keluarga yang kurang harmonis dapat menghambat proses 

pembentukan kebiasaan makan sehat pada anak. 

3. Suasana rumah 

Suasana rumah yang nyaman, aman, dan mendukung 

akan memengaruhi kebiasaan anak sehari-hari, termasuk dalam 

hal konsumsi makanan. Lingkungan rumah yang membiasakan 

konsumsi buah dan sayur sebagai bagian dari menu harian dapat 

mendorong anak untuk meniru dan membentuk kebiasaan 

makan sehat. Sebaliknya, suasana rumah yang kurang teratur 

atau tidak mendukung pola makan sehat dapat membuat anak 

kurang tertarik mengonsumsi buah dan sayur. 

4. Keadaan ekonomi keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga turut memengaruhi 

kemampuan orang tua dalam menyediakan buah dan sayur 

secara rutin. Keterbatasan ekonomi dapat menjadi kendala 

dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak, termasuk ketersediaan 

buah dan sayur. Namun demikian, pengelolaan yang tepat dan 

pemilihan bahan pangan yang terjangkau tetap memungkinkan 

orang tua memberikan asupan buah dan sayur sesuai 

kemampuan keluarga. 

5. Pengertian orang tua 

Pengertian dan perhatian orang tua sangat dibutuhkan 

dalam membentuk kebiasaan konsumsi buah dan sayur pada 

anak. Anak sering mengalami rasa bosan atau penolakan 

terhadap buah dan sayur, sehingga orang tua perlu memberikan 

pengertian, dorongan, serta motivasi secara berkelanjutan. 

Sikap orang tua yang sabar dan suportif akan membantu anak 

mengatasi kesulitan dan meningkatkan penerimaan terhadap 

konsumsi buah dan sayur. 

6. Latar belakang kebudayaan 

Latar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan, serta 

kebiasaan keluarga berpengaruh terhadap sikap dan kebiasaan 
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anak. Nilai-nilai dan kebiasaan yang diterapkan dalam keluarga, 

termasuk kebiasaan mengonsumsi buah dan sayur, akan 

membentuk pola kebiasaan anak sejak dini. Pemberian contoh 

yang baik oleh orang tua dalam konsumsi buah dan sayur dapat 

menumbuhkan minat dan semangat anak untuk menerapkan 

kebiasaan makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.3 Indikator Dukungan Orang Tua 

Sarafino dan Smith dalam Akmal (2021) mengemukakan bahwa 

dukungan orang tua merupakan bentuk dukungan sosial yang terdiri 

atas beberapa indikator utama yang berperan dalam membentuk 

kebiasaan anak. Dalam konteks konsumsi buah dan sayur pada anak 

usia sekolah, indikator dukungan orang tua tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Dukungan informational (informational support) 

Dukungan informasional merupakan bentuk dukungan 

orang tua melalui pemberian perhatian, saran, nasihat, dan 

informasi yang berkaitan dengan kesehatan anak. Dalam 

konteks konsumsi buah dan sayur, dukungan ini diwujudkan 

melalui pemberian pengetahuan mengenai berbagai manfaat 

buah dan sayur bagi kesehatan tubuh, proses pertumbuhan dan 

perkembangan, serta peningkatan daya tahan tubuh anak. Orang 

tua menjelaskan kepada anak tentang kandungan gizi yang 

terdapat dalam buah dan sayur, seperti vitamin, mineral, serat, 

dan antioksidan, serta bagaimana zat-zat tersebut berperan 

dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. 

Selain memberikan informasi tentang manfaat, orang tua 

juga memberikan pengarahan dan bimbingan agar anak terbiasa 

mengonsumsi buah dan sayur dalam kehidupan sehari-hari, baik 

saat makan di rumah maupun di sekolah. Informasi yang 

diberikan secara konsisten dan berulang, dengan bahasa yang 

mudah dipahami sesuai usia anak, dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran anak terhadap pentingnya konsumsi 

buah dan sayur. Dengan pemahaman yang baik, diharapkan 

anak dapat menginternalisasi nilai-nilai kesehatan tersebut dan 

mampu membuat keputusan yang bijak terkait pilihan 

makanannya.  

Dengan adanya dukungan informasional yang memadai, 

anak memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya konsumsi buah dan sayur, sehingga pengetahuan 

tersebut menjadi dasar dalam membentuk sikap dan kebiasaan 

konsumsi yang lebih sehat. 
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2. Dukungan instrumental (instrumental support) 

Dukungan instrumental merupakan dukungan nyata yang 

diberikan orang tua dalam bentuk bantuan langsung, fasilitas, 

atau penyediaan sumber daya yang dibutuhkan anak. Dalam 

konteks konsumsi buah dan sayur, dukungan instrumental 

meliputi penyediaan buah dan sayur segar di rumah dalam 

jumlah yang cukup dan variasi yang beragam, memasukkan 

buah dan sayur ke dalam bekal sekolah anak, serta memastikan 

ketersediaan menu makanan sehari-hari yang mengandung buah 

dan sayur dengan porsi yang memadai. 

Dukungan instrumental juga mencakup upaya orang tua 

dalam menyajikan buah dan sayur dengan cara yang menarik 

dan sesuai dengan selera anak, misalnya memotong dalam 

bentuk yang unik, membuat jus atau smoothie, atau 

mengolahnya menjadi masakan yang disukai anak. Dukungan 

ini berperan langsung dan sangat penting dalam memudahkan 

anak untuk mengakses dan mengonsumsi buah dan sayur secara 

rutin, karena menghilangkan hambatan yang mungkin dihadapi 

anak dalam mengonsumsi makanan sehat tersebut. 

Dukungan instrumental berperan dalam mengurangi 

hambatan akses anak terhadap buah dan sayur, sehingga 

meningkatkan peluang anak untuk mengonsumsi buah dan 

sayur secara rutin dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dukungan penilaian (appraisal/companionship support) 

Dukungan penilaian merupakan bentuk dukungan berupa 

penghargaan, motivasi, umpan balik positif, dan penguatan dari 

orang tua terhadap kebiasaan anak. Dalam konsumsi buah dan 

sayur, dukungan ini diwujudkan melalui pemberian pujian atau 

apresiasi ketika anak berhasil mengonsumsi buah dan sayur, 

memberikan semangat dan dorongan agar anak tetap konsisten 

dalam menjalankan kebiasaan tersebut, serta memberikan 

teladan atau contoh nyata dengan memperlihatkan kebiasaan 

orang tua sendiri dalam mengonsumsi bah dan sayur.. 

Keteladanan orang tua menjadi aspek yang sangat penting 

dalam dukungan penilaian, karena anak cenderung meniru dan 

mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Ketika 

anak melihat orang tua secara rutin mengonsumsi buah dan 

sayur, mereka akan menganggap kebiasaan tersebut sebagai hal 

yang wajar dan penting untuk dilakukan. Dukungan penilaian 

membantu anak merasa dihargai dan termotivasi untuk 

mempertahankan kebiasaan makan sehat, sekaligus 

membangun persepsi positif terhadap konsumsi buah dan sayur. 
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Melalui dukungan penilaian, anak memperoleh 

penguatan positif atas konsumsinya, yang dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik dan mendorong keberlanjutan konsumsi buah 

dan sayur. 

4. Dukungan emosional (esteem/emotional support) 

Dukungan emosional merupakan bentuk dukungan yang 

ditunjukkan melalui ekspresi kasih sayang, perhatian, empati, 

dan rasa aman yang diberikan orang tua kepada anak. Dalam 

konteks konsumsi buah dan sayur, dukungan emosional terlihat 

dari sikap orang tua yang sabar dan pengertian, tidak memaksa 

anak dengan cara yang keras atau menggunakan ancaman, serta 

memberikan kenyamanan dan dukungan ketika anak mengalami 

kesulitan atau menunjukkan penolakan terhadap buah dan sayur 

tertentu. 

Orang tua yang memberikan dukungan emosional yang 

baik akan menciptakan suasana makan yang positif dan 

menyenangkan, tanpa tekanan atau paksaan yang dapat 

membuat anak merasa tidak nyaman. Hal ini membantu anak 

membangun hubungan yang positif dengan makanan sehat dan 

mengurangi resistensi atau penolakan terhadap konsumsi buah 

dan sayur. Dukungan emosional juga mencakup penghargaan 

terhadap preferensi anak dalam memilih jenis buah atau sayur 

yang disukai, sehingga anak merasa dilibatkan dan memiliki 

kontrol dalam keputusan makanannya. 

Dukungan emosional yang positif menciptakan 

pengalaman makan yang menyenangkan bagi anak, sehingga 

mengurangi penolakan terhadap buah dan sayur dan 

membangun hubungan yang positif dengan makanan sehat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator 

dukungan orang tua menurut Sarafino dan Smith mencakup empat 

dimensi yang saling melengkapi, yaitu dukungan informasional, 

instrumental, penilaian, dan emosional. Keempat indikator tersebut 

saling berkaitan dan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk, memperkuat, dan mempertahankan konsumsi buah dan 

sayur pada anak usia sekolah. Dukungan orang tua yang diberikan 

secara optimal dan konsisten dari keempat dimensi tersebut dapat 

membantu anak merasa diperhatikan, dihargai, dan didukung secara 

menyeluruh dalam upaya menerapkan kebiasaan makan sehat sebagai 

bagian dari gaya hidup mereka. Dengan demikian, dukungan orang 

tua yang komprehensif ini berpotensi meningkatkan frekuensi dan 

kuantitas konsumsi buah dan sayur pada anak secara berkelanjutan, 



 

 

9/81 

 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian status gizi 

yang optimal dan pembentukan fondasi kesehatan jangka panjang.  

2.1.4 Pengukuran Dukungan Orang Tua 

Menurut Sugiyono (2022), pengukuran variabel dalam penelitian 

kuantitatif dapat dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala 

Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, pengukuran dukungan orang tua dilakukan 

menggunakan kuesioner tertutup (close-ended questionnaire) dengan 

skala Likert. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang 

mengukur empat dimensi dukungan orang tua menurut Sarafino dan 

Smith dalam Akmal (2021), yaitu: dukungan informasional, 

dukungan instrumental, dukungan penilaian, dan dukungan 

emosional. 

Kuesioner diisi langsung oleh anak dengan pendampingan 

peneliti untuk memastikan anak memahami setiap pertanyaan yang 

diajukan. Pengisian kuesioner oleh anak dipilih karena dapat 

mengukur persepsi langsung anak terhadap dukungan yang diterima 

dari orang tua mereka dalam hal konsumsi buah dan sayur. 

Tingkat dukungan orang tua dikategorikan menggunakan nilai 

median sebagai cut-off point. Median dipilih karena data dari skala 

Likert bersifat ordinal dan median lebih robust terhadap distribusi data 

yang tidak normal (Sugiyono, 2022). Kategori dukungan orang tua 

adalah sebagai berikut: 

1. Baik (jika skor total ≥ median) 

2. Kurang (jika skor total < median) 

2.1.5 Pengertian Pola Konsumsi Buah Dan Sayur 

Pola konsumsi merupakan jumlah, jenis, dan frekuensi makanan 

yang rata - rata dikonsumsi per orang per hari selama periode waktu 

tertentu. Pola konsumsi memberikan gambaran terkait kebiasaan 

makan dan bahan makanan yang sering dikonsumsi (Nasya, 2024).  

Menurut KBBI (2025), konsumsi adalah kegiatan individu untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya, termasuk kebutuhan terhadap bahan 

makanan. Dalam penelitian ini, konsumsi difokuskan pada bahan 

makanan berupa sayur dan buah.  Agustin & Rahmawati (2021) 

menjelaskan bahwa konsumsi merupakan aktivitas individu dalam 

memenuhi kebutuhan gizi melalui pemilihan dan pengonsumsian 

makanan. Dengan demikian, konsumsi sayur dan buah adalah 
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aktivitas anak dalam memilih dan mengonsumsi sayur serta buah 

sebagai bagian dari pemenuhan gizi sehari-hari. Konsumsi ini 

mencakup berapa banyak, seberapa sering, dan jenis sayur atau buah 

yang dikonsumsi anak. Konsumsi sayur dan buah penting untuk 

mencukupi kebutuhan vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan 

tubuh untuk pertumbuhan dan kesehatan. 

2.1.6 Pengertian Buah dan Sayur 

Buah dan sayur merupakan kelompok bahan makanan dari bahan 

nabati (tumbuh-tumbuhan). Buah merupakan organ tumbuhan yang 

mengandung biji. Bagian luar buah terdiri dari kulit buah yang 

mengelilingi biji. Buah adalah bagian dari tanaman yang strukturnya 

mengelilingi biji dimana struktur tersebut berasal dari indung telur 

atau sebagai fundamen (bagian) dari bunga itu sendiri. Sedangkan 

sayur adalah bahan makanan yang berasal dari tumbuhan. Bagian 

tumbuhan yang dapat dibuat sayur antara lain daun (sebagian besar 

sayur adalah daun), batang (wortel adalah umbi batang), bunga 

(jantung pisang), buah muda (labu), sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua bagian tumbuhan dapat dijadikan bahan makanan sayur 

(Hamidah, 2023) . 

2.17 Penggolongan Buah dan Sayur 

Menurut Diktas (2022) , berdasarkan ketersediaan buah-buahan di 

pasar dapat dibedakan menjadi: (1) Buah bersifat musiman seperti 

durian, mangga, rambutan dan lain-lain (2) Buah tidak musiman 

seperti pisang, nanas, alpukat, papaya, semangka dan lain-lain. 

Sedangkan berdasarkan prioritas pengembangan, Diktas (2022) 

membagi buah-buahann menjadi: (1) Buah prioritas nasional yang 

meliputi jeruk, mangga, rambutan, durian dan pisang (2) Buah 

prioritas daerah yang meliputi manggis, duku, leci, lengkeng, salak 

dan markisa. Buah – buahan yang termasuk dalam buah musiman 

memiliki musim berbuah dengan waktu yang berbeda-beda. 

Perbedaan inilah yang menyebabkan ketersediaan buah setiap bulan 

berbeda. Buah-buahan juga dapat dibedakan berdasarkan warnanya. 

Warna seperti hijau, biru, ungu, merah, orange, dan lain-lain pada 

buah-buahan berasal dari pigmen, yaitu senyawa fitokimia yang 

berasal dari tumbuhan. Konsumsi buah yang paling baik ketika buah 

tersebut matang di pohon dan masih segar. Serat banyak terdapat pada 

bagian kulit dari buah. Dianjurkan saat memakan buah tidak dikupas, 

melaikankan di cuci sampai bersih kemudian dapat dikonsumsi (Sidiq 

et al., 2021). 

Menurut Yulianti  (2021), berdasarkan bagian tanaman yang dapat 

dimakan, sayuran dibedakan menjadi : (a) sayuran daun seperti 

kangkung, sawi, katuk, dan bayam (b) sayuran bunga seperti brokoli, 

bunga turi dan kembang kol (c) sayuran buah seperti terong, cabe, 
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ketimun, labu siam, pare, dan tomat (d) sayuran biji muda seperti 

asparagus dan rebung (e) sayuran akar seperti wortel dan lobak dan 

(f) sayuran umbi seperti kentang dan bawang. 

2.1.8 Kandungan dan Manfaat Buah dan Sayur 

Buah dan sayur merupakan sumber serat, vitamin A, vitamin C, 

vitamin B, berbagai mineral seperti kalium, kalsium, magnesium dan 

zat besi, namun tidak mengandung lemak maupun kolesterol. Setiap 

buah dan sayur mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang 

berbeda (Slavin & Lloyd, 2021). 

Beberapa jenis buah memiliki manfaat untuk menurunkan 

kolesterol darah, kadar gula darah, menyembuhkan luka lambung, 

mencegah penyebaran sel kanker, mencegah karies gigi, mencegah 

diare, dan lain lain. Buah-buahan mengandung vitamin dan mineral. 

Vitamin yang banyak terkandung dalam buah adalah vitamin C dan 

vitamin B Kompleks. Beberapa buah memiliki kandungan vitamin A, 

D, dan E yang penting untuk tubuh. Vitamin A, C, E merupakan 

antioksidan alami yang berfungsi untuk melawan radikal bebas, 

mencegah penuaan dini, dan berbagai jenis kanker. Kandungan 

mineral yang terdapat pada buah buahan antara lain zat besi, seng, 

mangan, tembaga, kalsium, fosfor, dan lain-lain. Mineral memiliki 

peran penting untuk menjaga kesehatan tubuh (Heikens et al., 2023) 

Konsumsi buah dan sayur penting untuk kesehatan karena buah 

dan sayur kaya akan kandungan vitamin, mineral dan zat gizi lainnya 

yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Tanpa mengonsumsi buah dan 

sayur, maka kebutuhan gizi seperti vitamin C, Vitamin A, potassium 

dan folat kurang terpenuhi. Oleh karena itu, buah dan sayur 

merupakan sumber makanan yang baik dan menyehatkan 

(Monticciolo, 2023). 

Buah-buahan dan sayuran segar mengandung enzim aktif yang 

dapat mempercepat reaksi kimia didalam tubuh. Komponen gizi yang 

terdandung dalam buah dan sayur berguna sebagai antioksidan. Selain 

itu, buah dan sayur terdapat dua jenis serat yang bermanfaat bagi 

kesehatan pencernaan, yaitu serat larut air dan tidak larut air. Serat 

larut air dapat memperbaiki performa microflora usus sehingga 

jumlah bakteri baik dapat tumbuh dengan sempurna. Sedangkan, serat 

tidak larut air akan menghambat pertumbuhan bakteri jahat sebagai 

pencetus berbagai macam penyakit (Riordan, 2022) 

2.1.9 Faktor yang Memengaruhi Konsumsi Buah Dan Sayur 

1. Usia 

Menurut Kemenkes RI (2022), usia adalah masa hidup 

responden dalam tahun dengan pembulatan ke bawah atau umur 

pada waktu ulang tahun yang terakhir. Usia mempunyai peran 

penting dalam menentukan pemilihan makanan. Saat seseorang 
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tumbuh dari anak-anak menjadi remaja dan dewasa, pengaruh 

terhadap kebiasaan makan mereka sangat kompleks. 

Penggolongan usia dikategorikan menjadi 4, yaitu anak-anak 

usia ≤ 10 tahun, remaja usia 11-25 tahun, dewasa usia 26-65 

tahun, dan lanjut usia dengan usia > 65 tahun. 

Untuk kelompok anak-anak usia sekolah dasar, 

kebutuhan gizi harus lebih diperhatikan secara khusus karena 

masa anak-anak merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat, baik secara fisik maupun kognitif. 

Kecukupan gizi pada masa ini harus terpenuhi agar dapat 

mencapai pertumbuhan yang optimal dan sebagai upaya 

pencegahan timbulnya berbagai penyakit di masa yang akan 

datang (Wulansari, 2023). Kebutuhan terkait konsumsi buah 

dan sayur sebaiknya tercukupi, karena buah dan sayur sangat 

penting sebagai sumber vitamin dan mineral bagi anak usia 

sekolah. Oleh karena itu, anak-anak usia sekolah dasar 

membutuhkan konsumsi buah dan sayur dalam jumlah yang 

cukup untuk mendukung proses belajar dan aktivitas fisik 

mereka (Kharisma, 2021). 

2. Jenis kelamin 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pola makan seseorang. Perbedaan jenis kelamin 

akan menentukan besar kecilnya kebutuhan bagi seseorang 

karena pertumbuhan dan perkembangan individu cukup berbeda 

(Lestari, 2022). Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada anak usia 

sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurlidyawati 

(2022), bahwa ada hubungan antara konsumsi buah dan sayur 

dengan jenis kelamin. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak 

perempuan lebih banyak mengonsumsi buah dan sayur 

dibandingkan anak laki-laki (Rasmussen et al., 2021). Anak 

perempuan lebih banyak mengonsumsi buah dan sayur karena 

anak perempuan cenderung lebih patuh terhadap anjuran orang 

tua dan guru, serta lebih mudah menerima jenis makanan baru 

dibandingkan anak laki-laki. Selain itu, anak perempuan juga 

lebih memperhatikan pola makan yang sehat sejak dini. 

3. Sikap gizi 

Notoatmodjo dalam Akmal (2021) berpendapat bahwa 

sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan 
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tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu kebiasaan. Sikap 

itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi 

terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan 

kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu 

sebagai suatu penghayatan terhadap objek. 

Sikap memiliki tiga komponen pokok, yaitu: (1) 

kepercayaan, ide dan konsep; (2) evaluasi terhadap suatu objek; 

dan (3) kecenderungan untuk bertindak. Pengetahuan, pikiran, 

dan emosi memegang peranan penting dalam menentukan sikap 

yang utuh (Akmal, 2021). 

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi namun 

merupakan reaksi tertutup (Akmal, 2021). Sikap terhadap gizi 

akan sangat berperan untuk mengubah praktik atau kebiasaan 

gizi. Hanya saja konsumsi pangan seseorang sering kali 

dipengaruhi oleh faktor yang lebih kompleks (Khomsan, 2022). 

Sikap gizi pada anak usia sekolah merupakan 

kecenderungan anak untuk menerima atau menolak suatu jenis 

makanan yang diberikan. Sikap ini sering kali berpengaruh 

terhadap konsumsi anak walaupun sikap belum merupakan 

cerminan konsumsi anak yang sesungguhnya (Mina, 2021). 

Sikap anak terhadap buah dan sayur dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman mereka dalam mencoba berbagai jenis buah dan 

sayur, serta bagaimana orang tua dan lingkungan sekitar 

memperkenalkan makanan tersebut kepada anak. 

4. Pengetahuan gizi 

Pengetahuan adalah hasil 'tahu', dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 

dan telinga (Akmal, 2021). Pengetahuan adalah segala sesuatu 

yang diketahui manusia dan terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Florence, 2021).  

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan mengenai 

makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi yang terdapat 

pada makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak 

menimbulkan penyakit, bagaimana penerapan pola hidup sehat, 

serta cara pengolahan makanan yang baik agar zat gizi yang ada 

pada makanan tidak rusak (Akmal, 2021). Pengetahuan gizi 

yang baik pada anak usia sekolah merupakan faktor penting 
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dalam menentukan sikap dan kebiasaan anak terhadap makanan. 

Semakin baik pengetahuan anak tentang manfaat buah dan 

sayur, maka anak akan semakin memahami pentingnya 

mengonsumsi buah dan sayur untuk kesehatan mereka 

(Sediaoetama, 2022). 

Pengetahuan gizi pada anak usia sekolah meliputi 

pengetahuan tentang pemilihan bahan makanan dan konsumsi 

sehari-hari dengan baik dan memberikan semua zat gizi yang 

dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan konsumsi 

bahan makanan berpengaruh terhadap status gizi anak. 

Pengetahuan gizi pada anak usia sekolah sangat penting karena 

setiap anak akan cukup gizi jika makanan yang dimakannya 

mampu menyediakan zat gizi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tubuh yang optimal, karena pengetahuan gizi 

memberikan informasi yang berhubungan dengan gizi, 

makanan dan hubungannya dengan kesehatan (Almatsier, 

2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

gizi berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada anak. 

Kristjansdottir, et al (2022) menyatakan bahwa kesadaran anak 

dalam mengonsumsi buah dan sayur meningkat sejalan dengan 

pengetahuan tentang buah dan sayur. Artinya, jika pengetahuan 

anak mengenai buah dan sayur meningkat maka kemungkinan 

kesadaran dan ketertarikan anak untuk ingin mengonsumsi buah 

dan sayur juga akan meningkat. Sehingga, konsumsi buah dan 

sayur anak menjadi tinggi dan dapat terpenuhi. 

5. Ketersediaan buah dan sayur 

Ketersediaan makanan adalah kemudahan untuk 

memperoleh makanan siap makan. Kemudahan untuk 

memperoleh makanan juga mempengaruhi kebiasaan makan 

anak usia sekolah (Worthington-Roberts & William, 2022). 

Ketersediaan makanan dapat mempengaruhi pola 

konsumsi seseorang terhadap pemilihan makanan yang akan 

dikonsumsi. Jika ketersediaan terhadap suatu makanan rendah, 

kemampuan seseorang untuk mendapatkan makanan tersebut 

akan semakin sulit. Jenis makanan yang tersedia lebih banyak 

mempunyai peluang lebih besar untuk dikonsumsi. 

Ketersediaan buah dan sayur dapat mempengaruhi anak 

dalam mengonsumsi buah dan sayur baik di rumah maupun di 

sekolah. Jika ketersediaan buah dan sayur kurang maka akan 
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menyebabkan berkurangnya tingkat kesukaan anak terhadap 

buah dan sayur tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Asih Nur dan 

Trini (2023), bahwa responden dengan ketersediaan buah dan 

sayur baik memiliki rata-rata konsumsi buah dan sayur lebih 

tinggi dibandingkan responden dengan ketersediaan buah dan 

sayur kurang baik. Hasil yang sama juga disebutkan oleh 

penelitian Noia & Contento (2021), menyatakan bahwa 

ketersediaan buah dan sayur di rumah dan di sekolah 

berhubungan positif dengan konsumsi buah dan sayur pada anak 

usia sekolah. Penyediaan buah gratis di sekolah akan 

meningkatkan ketersediaan buah dan sayur di sekolah. 

Peningkatan ketersediaan dan keterjangkauan secara tidak 

langsung akan meningkatkan konsumsi buah dan sayur pada 

anak (Bere & Klepp, 2021). 

6. Preferensi makan 

Preferensi dibedakan menjadi dua yaitu preferensi yang 

berdasarkan sikap (attitude-based preferences) dan preferensi 

yang berdasarkan atribut (attribute-based preferences). 

Preferensi yang berdasarkan sikap merupakan preferensi yang 

terbentuk oleh kebiasaan dalam memilih beberapa produk. 

Sedangkan preferensi berdasarkan atribut merupakan preferensi 

yang terbentuk berdasarkan perbandingan atribut dari dua atau 

lebih produk, sebagai contoh perbandingan fitur dan harga 

produk. Preferensi yang berdasarkan sikap terbentuk dari 

kebiasaan yang berulang-ulang dan menjadi memori jangka 

panjang (Ramadhani, 2023). 

Preferensi atau kesukaan terhadap makanan merupakan 

sikap seseorang untuk suka atau tidak suka terhadap makanan 

tertentu. Kesukaan terhadap makanan dianggap sebagai faktor 

penentu dalam mengonsumsi makanan termasuk buah dan 

sayur. Suka atau tidaknya anak terhadap suatu makanan antara 

lain bergantung pada rasa, tekstur, tampilan, dan kebiasaan 

makan. Preferensi buah dan sayur pada anak memiliki 

hubungan secara langsung terhadap konsumsi buah dan sayur, 

baik di rumah maupun di sekolah (Lestari, 2022). 

Pengaruh terhadap rasa secara positif juga membuat anak 

usia sekolah mengonsumsi buah dan sayur lebih banyak. 

Beberapa hal yang memengaruhi tingkat kesukaan anak di 

antaranya rasa, aroma, tekstur, tampilan makanan, dan 
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kebiasaan makan yang dibentuk sejak dini oleh orang tua 

(Widyawati, 2023). 

7. Sosial ekonomi 

Status sosial ekonomi merupakan salah satu penyebab 

mendasar yang mempengaruhi konsumsi di masyarakat. 

Keluarga dengan sosial ekonomi yang baik, maka jumlah 

ketersediaan pangan akan tercukupi. Namun, jika keluarga 

memiliki masalah dalam sistem sosial ekonomi maka 

ketersediaan pangan akan mengalami gangguan bahkan 

kekurangan pangan yang akan mengakibatkan berbagai masalah 

kesehatan pada anak (Suhardjo, 2022). 

Dalam penelitian Utsman (2021), ditemukan bahwa 

tingkat ekonomi keluarga berpengaruh terhadap konsumsi anak. 

Hal ini menunjukkan keluarga yang memiliki daya beli yang 

baik maka bisa memenuhi kebutuhan buah dan sayur untuk 

anak-anaknya. Sebaliknya, keluarga dengan tingkat ekonomi 

rendah cenderung memprioritaskan pembelian makanan pokok, 

sehingga konsumsi buah dan sayur pada anak menjadi kurang. 

8. Dukungan orang tua 

Orang tua merupakan orang pertama yang sangat 

berpengaruh terhadap asupan makanan dan pilihan makanan 

anak. Orang tua memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

kebiasaan makan anak usia sekolah. Dukungan orang tua 

mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada anak usia sekolah 

(Nurlidyawati, 2023). 

Bentuk dukungan orang tua terhadap konsumsi buah dan 

sayur pada anak usia sekolah dapat berupa: (1) memberikan 

pengetahuan dan informasi tentang manfaat buah dan sayur; (2) 

menyediakan buah dan sayur di rumah dan dalam bekal sekolah; 

(3) memberikan contoh atau teladan dengan mengonsumsi buah 

dan sayur; (4) memberikan pujian ketika anak mau 

mengonsumsi buah dan sayur; serta (5) menciptakan suasana 

makan yang menyenangkan tanpa paksaan. Dukungan orang tua 

yang optimal dapat membantu anak membentuk kebiasaan 

makan sehat sejak dini. 

9. Keterpaparan media massa 

Keterpaparan media memiliki pengaruh besar terhadap 

konsumsi termasuk kebiasaan makan anak usia sekolah. Salah 

satu keterpaparan media yaitu iklan, selain menjadi media 
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pemasaran, iklan juga memiliki peran penting sebagai sumber 

penyampaian informasi (Rachman, 2024). 

Anak usia sekolah yang sering terpapar iklan atau 

informasi tentang buah dan sayur melalui televisi, media sosial, 

atau media lainnya cenderung memiliki minat yang lebih tinggi 

untuk mengonsumsi buah dan sayur. Sebaliknya, paparan iklan 

makanan cepat saji dan jajanan kurang sehat yang lebih 

dominan dapat mengurangi minat anak terhadap konsumsi buah 

dan sayur. 

2.1.10 Indikator Konsumsi Buah dan Sayur 

1. Variasi konsumsi buah dan sayur 

Variasi konsumsi buah dan sayur menggambarkan seberapa 

beragam jenis buah dan sayuran yang dikonsumsi oleh anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Indikator ini mencerminkan kualitas pola 

makan anak tidak hanya dari sisi frekuensi atau jumlah yang 

dimakan, tetapi juga dari sisi keberagaman jenis buah dan sayur 

yang dikonsumsi. Konsumsi buah dan sayur yang beragam 

memungkinkan tubuh anak. mendapatkan berbagai jenis vitamin, 

mineral, serat, dan senyawa bioaktif yang berbeda-beda, sehingga 

kebutuhan gizi mikro anak dapat terpenuhi secara lebih optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gol et al (2023) menyatakan bahwa 

diet yang tidak beragam dan monoton dapat menyebabkan penyakit 

defisiensi, yang secara spesifik dikenal sebagai defisiensi 

mikronutrien. Systematic review tersebut, yang mencakup 15 studi 

penelitian, melaporkan bahwa keberagaman diet pada anak secara 

konsisten berhubungan positif dengan kecukupan asupan 

mikronutrien. Studi ini menegaskan bahwa asupan berbagai 

kelompok makanan mencerminkan kecukupan asupan mikronutrien 

pada anak, sehingga variasi konsumsi buah dan sayur menjadi 

indikator penting dalam menilai kualitas dan kelengkapan pola 

makan anak.  

2. Frekuensi buah 

Frekuensi konsumsi buah menggambarkan seberapa sering 

anak mengonsumsi berbagai jenis buah dalam kehidupan sehari-

hari. Indikator ini mencerminkan keteraturan asupan buah sebagai 

sumber vitamin, mineral, serat, dan senyawa antioksidan yang 

berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, 

serta daya tahan tubuh anak usia sekolah. 

Buah merupakan sumber utama vitamin C, vitamin A, vitamin 

B kompleks, serta berbagai mineral esensial. Namun, buah juga 
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mengandung gula alami seperti fruktosa dan glukosa, sehingga 

konsumsinya perlu dilakukan secara seimbang. Oleh karena itu, 

konsumsi buah tidak hanya dinilai dari kuantitas, tetapi juga dari 

keteraturan dan kesesuaian dengan kebutuhan gizi harian anak. 

Pedoman Umum Gizi Seimbang merekomendasikan 

konsumsi buah sebanyak 2–3 porsi per hari atau setara dengan ±150 

gram per hari (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

World Health Organization (2023) menegaskan bahwa konsumsi 

buah secara teratur dan seimbang berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan mikronutrien serta pencegahan berbagai 

penyakit tidak menular. Dengan demikian, frekuensi konsumsi buah 

menjadi indikator penting dalam menilai kecukupan dan keteraturan 

konsumsi buah pada anak usia sekolah. 

3. Frekuensi sayur 

Frekuensi konsumsi sayur menggambarkan seberapa sering 

anak mengonsumsi berbagai jenis sayuran dalam kehidupan sehari-

hari. Sayur memiliki peran yang sangat penting dalam pola makan 

anak usia sekolah karena kaya akan serat, vitamin, mineral, dan 

senyawa bioaktif yang mendukung fungsi pencernaan, 

metabolisme, serta sistem kekebalan tubuh. 

Dibandingkan buah, sayur mengandung kadar gula yang lebih 

rendah dan serat yang lebih tinggi, sehingga dianjurkan untuk 

dikonsumsi dalam jumlah yang lebih banyak. Pedoman Umum Gizi 

Seimbang merekomendasikan konsumsi sayur sebanyak 3–5 porsi 

per hari atau setara dengan ±250 gram per hari (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

World Health Organization (2023) menyatakan bahwa 

konsumsi sayur secara teratur merupakan komponen utama dalam 

pola makan sehat anak karena berkontribusi besar terhadap 

pemenuhan kebutuhan serat dan mikronutrien. Frekuensi konsumsi 

sayur yang rendah dapat meningkatkan risiko kekurangan zat gizi 

mikro (hidden hunger), penurunan daya tahan tubuh, serta 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Oleh karena itu, frekuensi konsumsi sayur menjadi indikator 

utama dalam menilai kecukupan dan kualitas pola makan anak usia 

sekolah. Konsumsi sayur yang dilakukan secara rutin dan beragam 

mencerminkan kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan dan 

mendukung kesehatan jangka panjang. 
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2.1.11 Pengukuran Konsumsi Buah Dan Sayur 

Pengukuran konsumsi buah dan sayur pada anak dapat dilakukan 

dengan berbagai metode survei konsumsi pangan. Menurut Gibson 

dalam Wiwik  (2021), metode pengukuran konsumsi pangan terbagi 

menjadi beberapa jenis, antara lain: food recall 24 jam, food record, 

food weighing, dan Food Frequency Questionnaire (FFQ). Setiap 

metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam 

mengukur konsumsi pangan individu atau kelompok. 

Dalam penelitian ini, pengukuran konsumsi buah dan sayur 

dilakukan menggunakan metode Food Frequency Questionnaire 

(FFQ). Menurut Gibson dalam Wiwik (2021), FFQ adalah metode 

pengukuran konsumsi makanan yang digunakan untuk menilai 

frekuensi konsumsi sejumlah bahan makanan atau makanan jadi 

selama periode tertentu seperti hari, minggu, bulan, atau tahun. FFQ 

dapat mengidentifikasi pola konsumsi dan kebiasaan makan secara 

keseluruhan dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Bakhtiar et al. (2022) menjelaskan bahwa FFQ merupakan 

instrumen yang efektif untuk mengukur pola konsumsi buah dan sayur 

karena dapat menangkap kebiasaan makan responden dalam periode 

waktu yang lebih panjang dibandingkan metode recall 24 jam yang 

hanya mengukur konsumsi dalam satu hari tertentu. FFQ dapat 

memberikan gambaran yang lebih representatif tentang kebiasaan 

konsumsi buah dan sayur pada anak. 

Kuesioner FFQ diisi oleh anak dengan pendampingan peneliti 

untuk memastikan anak memahami setiap pertanyaan yang diajukan. 

Frekuensi konsumsi buah dan sayur yang diperoleh melalui FFQ 

kemudian dikonversi menjadi estimasi konsumsi harian. Proses 

konversi ini dilakukan dengan mengubah frekuensi konsumsi menjadi 

konsumsi per hari sebagaimana dilakukan dalam penelitian oleh 

Khamis et al (2021), sehingga hasil pengukuran dapat digunakan 

untuk menggambarkan konsumsi buah dan sayur harian responden 

serta mempermudah interpretasi data. 

Penentuan tingkat konsumsi buah dan sayur mengacu pada 

rekomendasi Pedoman Gizi yang dirujuk dalam Zakiah et al (2024) 

yaitu konsumsi minimal lima porsi buah dan sayur per hari yang setara 

dengan sekitar 400 gram per hari, dengan komposisi tiga porsi sayur 

dan dua porsi buah. Berdasarkan acuan tersebut, konsumsi buah dan 

sayur dikategorikan menjadi baik apabila konsumsi buah dan sayur ≥ 

5 porsi per hari, dan kurang apabila konsumsi buah dan sayur < 5 porsi 

per hari.  
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2.1.12 Pengertian Anak Usia Sekolah 

Anak usia sekolah adalah antara anak dengan rentang usia 7-12 

tahun Pada usia ini anak tumbuh secara perlahan dan menunjukan 

pematangan keterampilan motorik kasar dan halus. Kepribadiannya 

berkembang dan tingat kemandiriannya meningkat. Hal ini 

perbengaruh terhadap jumlah dan jenis makanan yang dimakan dan 

cara memakannya. Pada saat ini terbentuk sikap suka dan tidak suka 

terhadap makanan tertentu, yang sering merupakan dasar bagi 

kebiasaan makan selanjutnya. Lingkungan dan tingkah laku keluarga 

banyak berpengaruh terhadap kebiasaan konsumsi makanan (Rahmah 

et al., 2025) 

Menurut Shenia (2025), usia sekolah merupakan periode ketika 

anak mulai bertanggung jawab atas tindakannya sendiri dalam 

hubungannya dengan orang tua, teman sebaya, dan lingkungan 

sekitar. Pada masa ini, anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan 

serta keterampilan yang menjadi bekal penting untuk keberhasilan di 

masa depan. Anak usia sekolah juga merupakan kelompok yang 

sangat menentukan kemajuan suatu negara, karena kualitas kesehatan 

dan gizinya akan berdampak pada potensi perkembangan fisik, 

mental, serta intelektual. 

Masalah kesehatan pada anak usia sekolah cukup beragam dan 

dipengaruhi oleh faktor seperti umur, jenis kelamin, pendidikan orang 

tua, penyakit infeksi, dan pendapatan keluarga. Salah satu masalah 

yang sering muncul adalah gizi kurang, yaitu kondisi ketika tubuh 

tidak memperoleh zat gizi dalam jumlah yang cukup atau seimbang 

untuk pertumbuhan, aktivitas, dan proses berpikir. Anak dengan gizi 

kurang rentan mengalami hambatan perkembangan kognitif maupun 

fisik, yang pada akhirnya dapat memengaruhi prestasi belajar dan 

produktivitas di masa dewasa (Gallagher et al., 2024) 

Salah satu upaya penting dalam mencegah gizi kurang pada anak 

usia sekolah adalah memastikan kecukupan konsumsi buah dan sayur. 

Buah dan sayur merupakan sumber utama vitamin, mineral, dan serat 

yang sangat dibutuhkan anak untuk pertumbuhan optimal, 

pemeliharaan kesehatan, serta peningkatan daya tahan tubuh. 

Rendahnya konsumsi buah dan sayur dapat berkontribusi terhadap 

terjadinya kekurangan zat gizi mikro, penurunan sistem imun, serta 

hambatan dalam kemampuan belajar. Kondisi tersebut menjadikan 

konsumsi buah dan sayur sebagai salah satu komponen penting dalam 

pemenuhan gizi anak usia sekolah. (Valent et al., 2025)  
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5.1 Hasil Penelitian Sebelumnya 

          Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Judul, Peneliti, 

Tahun 

Metode Hasil Novelthy 

Hubungan 
Pengetahuan Anak 

dan Dukungan 

Orang Tua dengan 
Perilaku Jajan 

Aman dan Sehat 

pada Anak SD 
(Safarinda & 

Wulandari, 2025) 

D: Kuantitatif 
S: 156 siswa 

kelas 5 dan 6 

V:  
Independent: 

Pengetahuan 

anak dan 
dukungan orang 

tua;  

Dependent: 

Perilaku jajan 

aman dan sehat 

I: Observasional 
A: Uji Chi-

Square dengan 

pendekatan 
cross-sectional 

menggunakan 

kuesioner yang 
terdiri dari 13 

soal 

pengetahuan, 11 
soal dukungan 

orang tua, dan 11 

soal perilaku 

Tidak ada 
hubungan 

signifikan antara 

pengetahuan 
anak (p-value 

0,053) dan 

dukungan orang 
tua (p-value 

0,678) dengan 

perilaku jajan 

aman dan sehat. 

Mayoritas anak 

memiliki 
pengetahuan 

rendah (50,6%), 

dukungan orang 
tua kurang baik 

(57,1%), dan 

perilaku kurang 
baik (52,6%). 

Meskipun tidak 

signifikan, 
edukasi dan 

pemantauan 

tetap penting 
dilakukan 

Penelitian tersebut 
mengkaji perilaku 

jajan aman dan 

sehat pada anak 
sekolah dasar, yang 

lebih 

menitikberatkan 
pada pemilihan 

jajanan di luar 

rumah, serta 

melibatkan dua 

variabel 

independen yaitu 
pengetahuan anak 

dan dukungan 

orang tua. Berbeda 
dengan penelitian 

tersebut, penelitian 

ini memfokuskan 
kajian pada 

konsumsi buah dan 

sayur sebagai 
bagian dari pola 

makan harian anak, 

bukan perilaku 
jajan. Selain itu, 

penelitian ini 
menggunakan FFQ 

semi-kuantitatif 

untuk mengukur 
konsumsi buah dan 

sayur serta Uji 

Rank Spearman 
untuk menganalisis 

kekuatan dan arah 

hubungan 
antarvariabel. 
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Judul, Peneliti, 

Tahun 

Metode Hasil Novelthy 

Hubungan 
Dukungan Orang 

Tua dan 

Keterpaparan 
Media Massa 

dengan Konsumsi 

Buah dan Sayur 
pada Anak 

Sekolah Dasar 

(Yantika & 
Mardiyah, 2021) 

D: Kuantitatif 
dengan 

pendekatan 

cross-sectional. 
S: 78 siswa kelas 

4–6 SDN Cisalak 

1 Depok. 
V: Independent: 

Dukungan orang 

tua dan 
keterpaparan 

media massa.; 

Dependent: 
Konsumsi buah 

dan sayur. 

I: Kuesioner 
dukungan orang 

tua (6 item) dan 
FFQ semi-

kuantitatif (18 

item buah, 18 
item sayur). 

A: Uji Chi-

Square. 

Penelitian 
menemukan 

adanya 

hubungan 
signifikan antara 

dukungan orang 

tua dengan 
konsumsi buah 

dan sayur (p = 

0,031), serta 
hubungan 

signifikan antara 

keterpaparan 
media dengan 

konsumsi buah 

dan sayur (p = 
0,026). Anak 

dengan 
dukungan orang 

tua rendah 

memiliki 
peluang 3,077 

kali mengalami 

konsumsi 
kurang 

dibandingkan 

anak yang 
mendapat 

dukungan baik. 

Mayoritas anak 
memiliki 

konsumsi buah 

dan sayur 
rendah. 

Penelitian tersebut 
menganalisis 

konsumsi buah dan 

sayur dengan 
melibatkan lebih 

dari satu variabel 

independen, yaitu 
dukungan orang 

tua dan 

keterpaparan media 
massa, serta 

menggunakan uji 

Chi-Square yang 
berfokus pada 

perbedaan proporsi 

antar kelompok. 
Penelitian ini 

berbeda karena 
hanya 

memfokuskan 

analisis pada 
dukungan orang 

tua sebagai faktor 

utama, tanpa 
memasukkan 

variabel lain yang 

berpotensi menjadi 
perancu. Selain itu, 

penggunaan Uji 

Rank Spearman 
dalam penelitian 

ini memungkinkan 

analisis kekuatan 
dan arah hubungan, 

sehingga 

memberikan 
informasi yang 

lebih mendalam 

dibandingkan 

analisis kategorik 

semata.  
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Judul, Peneliti, 

Tahun 

Metode Hasil Novelthy 

Hubungan 
Dukungan Orang 

Tua dengan 

Perilaku Anak 
Usia 4–6 Tahun 

dalam 

Mengkonsumsi 
Sayur di TK 

Kharismatika 

Surakarta 
(Mufidah, 2021) 

D: Kuantitatif 
korelasional 

dengan desain 

cross-sectional. 
S: 30 responden 

(anak usia 4–6 

tahun) 
V: Independent: 

Dukungan orang 

tua ; Dependent: 
Perilaku anak 

usia 4–6 tahun 

dalam 
mengonsumsi 

sayur 

I: Kuesioner 
dukungan orang 

tua (22 item, 
skala Likert) dan 

kuesioner 

perilaku 
konsumsi sayur 

(19 item). 

A: Uji Spearman 
Rank. 

Hasil analisis 
menunjukkan 

nilai p = 0,000 

(< 0,05) 
sehingga 

terdapat 

hubungan 
signifikan antara 

dukungan orang 

tua dengan 
perilaku anak 

usia 4–6 tahun 

dalam 
mengonsumsi 

sayur. Mayoritas 

orang tua 
memiliki 

dukungan baik 
(76,7%) dan 

mayoritas anak 

memiliki 
perilaku 

konsumsi sayur 

baik (76,7%). 

Penelitian tersebut 
dilakukan pada 

anak usia 

prasekolah (4-6 
tahun) dan hanya 

berfokus pada 

perilaku konsumsi 
sayur. Perbedaan 

utama dengan 

penelitian ini 
terletak pada 

karakteristik subjek 

penelitian, yaitu 
anak usia sekolah 

dasar (kelas v-vi) 

yang memiliki 
tingkat 

kemandirian dan 
pola pengambilan 

keputusan makan 

yang berbeda. 
Selain itu, 

penelitian ini 

mengkaji perilaku 
konsumsi buah dan 

sayur secara 

bersamaan, 
sehingga 

memberikan 

gambaran yang 
lebih komprehensif 

mengenai pola 

konsumsi pangan 
sehat pada anak 

usia sekolah. 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

= Tidak diteliti 

                             = Diteliti 

                             = Arah variabel 

Galmbalr 2.1 Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Orang tua dengan 

Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak di SDN 

Aengsareh 3 Sampang 

 

Indikator dukungan 

orang tua: 

1. Dukungan 

informational 

2. Dukungan 

instrumental 

3. Dukungan 

penilain 

4. Dukungan 

emosional 

 

  

Anak Usia Sekolah 

Dukungan orang tua  Pola konsumsi buah dan sayur 

Faktor yang 

memengaruhi dukungan 

orang tua: 

1. Cara orang tua 

mendidik 

2. Relasi antar 

anggota keluarga 

3. Suasana rumah 

4. Keadaan ekonomi 

keluarga 

5. Pengertian orang 

tua 

6. Latar belakang 

kebudayaan 

Faktor yang 

memengaruhi yang 

memengaruhi konsumsi 

buah dan sayur: 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

3. Sikap gizi 

4. Pengetahuan gizi 

5. Ketersediaan buah 

dan sayur 

6. Preferensi makan 

7. Sosial ekonomi 

8. Dukungan orang 

tua 

 

9. Keterpaparan 

media massa 

Indikator konsumsi  

buah dan sayur: 

1. Variasi 

konsumsi 

buah dan 

sayur 

2. Frekuensi 

konsumsi 

buah 

3. Frekuensi 

konsumsi 

sayur 

 Baik Kurang 

Baik Kurang 

Kandungan dan 

manfaat buah dan sayur 

Kecukupan konsumsi 

buah dan sayur yang 

dianjurkan 

Ada hubungan Tidak ada 

hubungan 

8.      Dukungan orang            

tua 
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2.3.1 Deskripsi Kerangka Konsep 

Dukungan orang tua memiliki peran penting dalam membentuk 

kebiasaan anak, termasuk kebiasaan mengonsumsi buah dan sayur. 

Pada anak usia sekolah di SDN Aengsareh 3 Sampang, dukungan 

yang diberikan orang tua dapat memengaruhi seberapa sering dan 

seberapa beragam anak mengonsumsi buah dan sayur dalam 

kehidupan sehari-hari. Dukungan tersebut tidak hanya berupa nasihat, 

tetapi juga ditunjukkan melalui tindakan dan perhatian yang diberikan 

secara konsisten. 

Dukungan orang tua dilihat dari beberapa bentuk. Orang tua dapat 

memberikan dukungan informasional dengan menyampaikan 

pengetahuan mengenai manfaat buah dan sayur bagi kesehatan anak. 

Selain itu, dukungan juga tampak melalui dukungan instrumental, 

seperti menyediakan buah dan sayur di rumah atau membiasakan anak 

mengonsumsinya. Dukungan penilaian diberikan melalui perhatian 

dan umpan balik terhadap kebiasaan makan anak, sedangkan 

dukungan emosional tercermin dari dorongan, motivasi, dan sikap 

orang tua yang mendukung anak agar mau mengonsumsi buah dan 

sayur secara rutin. Berdasarkan keseluruhan bentuk dukungan 

tersebut, tingkat dukungan orang tua dikelompokkan ke dalam 

kategori baik dan kurang. 

Kebiasaan anak dalam mengonsumsi buah dan sayur digambarkan 

melalui pola konsumsi buah dan sayur. Pola konsumsi ini 

mencerminkan frekuensi anak dalam mengonsumsi buah dan sayur 

dalam periode tertentu. Anak yang memiliki frekuensi konsumsi buah 

dan sayur sesuai dengan anjuran gizi dikategorikan memiliki pola 

konsumsi baik, sedangkan anak yang frekuensi konsumsinya masih di 

bawah anjuran dikategorikan kurang. 

Perbedaan tingkat dukungan yang diberikan orang tua diduga 

berkaitan dengan perbedaan pola konsumsi buah dan sayur pada anak. 

Namun demikian, kebiasaan konsumsi anak juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain, seperti usia, jenis kelamin, pengetahuan dan sikap 

gizi, ketersediaan buah dan sayur, serta preferensi makan. Faktor-

faktor tersebut tidak dianalisis secara langsung, tetapi diakui dapat 

berperan dalam membentuk kebiasaan konsumsi anak. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian dan diharapkan berfungsi sebagai garis besar untuk penelitian 

yang akan dilakukan (Yam & Taufik, 2021). Berdasarkan kerangka 

konsep penelitian yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini 

adalah: 

a. H1: Ada hubungan antara dukungan orang tua dan pola konsumsi 

buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 Sampang 

b. H0: Tidak ada hubungan antara dukungan orang tua dan pola 

konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 Sampang 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain/ Rancangan 

1.1.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu metode untuk mengembangkan 

suatu model matematis dan menerapkannya ke dalam teori atau 

hipotesis yang berkaitan dengan sebuah fenomena tertentu 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara dukungan orang tua dengan pola 

konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 khususnya 

di kelas V dan VI menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

metode cross sectional 
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3.2 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.1 Kerangka Kerja Hubungan Dukungan Orang tua dengan 

Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak di SDN  

Aengsareh 3 Sampang 

 

Populasi 

Seluruh siswa kelas V  dan VI SDN Aengsareh 3 sebanyak 23 orang 

Sampel 

Seluruh siswa kelas V dan VI SDN Aengsareh 3 sebanyak 23 orang 

Teknik Sampling 

Total sampling 

Desain Penelitian 

Kuantitatif: cross sectional 

 

Pengumpulan Data Variabel Dependen 
(Pola Konsumsi Buah dan Sayur) 

FFQ 

Pengumpulan Data Variabel Independen 
(Dukungan Orang Tua) 

Kuesioner tertutup (close-ended question) 

dengan skala Likert. 

 

 
Pengolahan Data 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating, Enterpretating  
 

Analisa Data 

Analisis menggunakan uji statistik Rank Spearman dengan α = 0,05. 

 

Hasil dan Kesimpulan 

Disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah setiap subjek yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V dan VI SDN Aengsareh 3 sebanyak 23 

orang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan seluruh atau beberapa bagian dari jumlah 

populasi yang dapat digunakan sebagai kriteria untuk dijadikan 

responden penelitian (Sugiyono, 2022). Sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V dan VI SDN Aengsareh 3 sebanyak 23 

orang. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan proses pemilihan sebagian anggota 

populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel. 

Menurut Sugiyono (2022), total sampling digunakan apabila jumlah 

populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dapat 

diteliti secara keseluruhan.  

3.4 Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel adalah bagian dari kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk menetapkan variabel penelitian (Sugiyono, 2022). 

Variabel sendiri dapat didefinisikan sebagai karakteristik yang ada pada 

anggota kelompok atau objek 

3.4.1 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variable yang nilainya menentukan 

nilai variabel lain dan memiliki pengaruh terhadap variabel tersebut 

(Sugiyono, 2022). Variabel independen pada penelitian ini adalah 

dukungan orang tua 

3.4.2 Variable Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya ditentukan 

atau dipengaruhi oleh variabel lain (Sugiyono, 2022). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah pola konsumsi buah dan sayur 
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3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Hubungan Dukungan Orang Tua 

dan Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

 
Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Indikator Alat 

Ukur 

Skala Skor 

Dukungan 
orang tua 

Dukungan 
orang tua adalah 

segala bentuk 

bantuan, 
perhatian, dan 

keterlibatan 

orang tua yang 

diberikan 

kepada anak 

dalam 
mengonsumsi 

buah dan sayur  

1. Dukungan 
Informational 

2. Dukungan 

Instrumental 
3. Dukungan 

Emotional 

4. Dukungan 

Appraisal / 

Esteem 

 

Kuesio
ner 

Close-

ended 
Skala 

Likert  

 

Ordinal Skor: 
Tidak pernah = 1 

Jarang = 2 

Sering = 3 
Selalu = 4 

 

Kriteria: 

Baik : skor total ≥ 

median 

Kurang: Skor total < 
median  

(Akmal, 2021) 

Pola 
konsumsi 

buah dan 

sayur 

Pola konsumsi 
buah dan sayur 

adalah 

kebiasaan anak 
dalam 

mengonsumsi 

buah dan sayur 
berdasarkan 

frekuensi 

konsumsi 

1. Variasi 
Konsumsi 

Buah dan 

Sayur 
2. Frekuensi 

konsumsi 

buah 
3. Frekuensi 

konsumsi 

sayur 
 

FFQ  Ordinal Nilai Konversi: 
Tidak pernah = 0  

1–2x/bulan = 0,05  

1–2x/minggu = 0,21  
3–6x/minggu = 0,64  

1x/hari = 1,0  

>1x/hari = 2,0 

 

(Khamis et al., 

2021) 
 

Kriteria: 

Baik: 
Total skor ≥ 5 

Kurang: 

Total skor < 5 

 

(Zakiah et al.,2024) 

 

 

3.6 Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data 

3.6.1 Pengumpulan data 

1. Proses pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan 

kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik sejak subjek 

yang diperlukan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2022). 

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



 

 

31/81 

 

1. Peneliti memperoleh surat pengantar penelitian dari 

Politeknik Negeri Madura untuk disampaikan kepada 

Kepala SDN Aengsareh 3 Sampang sebagai dasar 

permohonan izin pelaksanaan penelitian. 

2. Peneliti mengajukan permohonan izin penelitian kepada 

Kepala SDN Aengsareh 3 Sampang. 

3. Setelah memperoleh izin dari pihak sekolah, peneliti 

melakukan koordinasi dengan guru dan wali kelas terkait 

jadwal, teknis pembagian kuesioner, serta mekanisme 

penyampaian lembar persetujuan kepada orang tua. 

4. Peneliti memberikan Lembar Permohonan dan Lembar 

Persetujuan Menjadi Responden (Informed consent) kepada 

orang tua siswa, yang disampaikan melalui wali kelas dan 

kemudian dibagikan kepada siswa untuk dibawa pulang. 

5. Lembar ini berisi penjelasan bahwa anak akan menjadi 

responden penelitian. 

6. Orang tua diminta untuk membaca, menandatangani, dan 

mengembalikan lembar persetujuan melalui siswa kepada 

guru. 

7. Setelah lembar persetujuan ditandatangani dan 

dikembalikan, kuesioner diberikan kepada siswa kelas V 

dan VI untuk menjadi responden penelitian. 

8. Setelah semua responden mengisi kuesioner, peneliti 

mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan data untuk 

memastikan tidak ada item yang terlewat. 

9. Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengelolaan 

data untuk dianalisis. 

2. Instrumen penelitian 

Menurut Zayrin (2025) instrumen penelitian merupakan alat 

atau perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam suatu penelitian, sehingga data yang 

dikumpulkan memiliki tingkat keabsahan, keandalan, 

objektivitas, dan keteraturan. Instrumen dalam penelitian ini 

meliputi: 

1) Kuesioner Dukungan Orang Tua, digunakan untuk 

mengukur tingkat dukungan orang tua terhadap konsumsi 

buah dan sayur. Kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup 

dengan skala Likert. 
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2)  FFQ, digunakan untuk mengukur frekuensi konsumsi buah 

dan sayur pada siswa. 

3. Waktu dan tempat penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 24 Januari 2026. 

Adapun lokasi penelitian bertempat di SDN Aengsareh 3, yang 

berlokasi di Kabupaten Sampang, Provinsi Jawa Timur 

3.6.2 Pengolahan data 

1. Editing 

Tahapan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dan 

keakuratan data yang telah dikumpulkan, serta memastikan bahwa 

setiap item dalam kuesioner telah terisi dengan benar oleh 

responden 

2. Coding 

Proses pemberian kode dilakukan untuk memudahkan analisis 

data. Coding di dalam sebuah penelitian ini dibagi menjadi dua 

kategori yaitu khusus dan umum.  

1) Data umum 

(1) Jenis kelamin 

Laki-laki : 1 

Perempuan : 2 

(2) Usia 

10 tahun : 1 

11tahun  : 2 

12 tahun : 3 

13 tahun : 4 

(3) Kelas  

Kelas V  : 1 

Kelas VI : 2 

2) Data khusus 

(1) Dukungan Orang Tua 

Tidak pernah : 1 

Jarang  : 2 

Sering  : 3 

Selalu  : 4 

(2)Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

Kurang : 1 

• Total skor konsumsi buah dan sayur < 5 

Baik : 2 

• Total skor konsumsi buah dan sayur ≥ 5 
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3. Scoring 

Tujuan dari proses skoring adalah memberikan nilai pada 

setiap jawaban responden setelah tahap editing data selesai 

dilakukan. Pada variabel dukungan orang tua, setiap pilihan 

jawaban pada kuesioner close-ended diberi skor sesuai tingkat 

frekuensinya, yaitu skor 1 untuk jawaban "Tidak Pernah", skor 2 

untuk "Jarang", skor 3 untuk "Sering", dan skor 4 untuk "Selalu". 

Sementara itu, variabel pola konsumsi buah dan sayur diukur 

menggunakan formulir Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

dengan periode konsumsi selama 1 bulan terakhir. Setiap 

frekuensi konsumsi dikonversi langsung menjadi porsi per hari 

(Khamis et al., 2021). Konversi dilakukan dengan menghitung 

nilai tengah dari setiap kategori frekuensi dan membaginya 

dengan jumlah hari dalam periode tersebut. Adapun nilai konversi 

frekuensi konsumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: tidak 

pernah diberi nilai 0; konsumsi 1–2 kali per bulan diberi nilai 0,05 

porsi per hari (1,5/30); konsumsi 1–2 kali per minggu diberi nilai 

0,21 porsi per hari (1,5/7); konsumsi 3–6 kali per minggu diberi 

nilai 0,64 porsi per hari (4,5/7); konsumsi 1 kali per hari diberi 

nilai 1,0 porsi per hari; dan konsumsi lebih dari 1 kali per hari 

diberi nilai 2,0 porsi per hari. Total porsi per hari dihitung dengan 

menjumlahkan semua nilai konversi dari seluruh item buah dan 

sayur yang dikonsumsi. 

Hasil perhitungan total porsi buah dan sayur per hari 

selanjutnya digunakan untuk mengategorikan pola konsumsi 

responden menjadi baik dan kurang. Penilaian dilakukan dengan 

mengacu pada Pedoman Gizi Seimbang yang dirujuk dalam 

Zakiah (2024), yaitu konsumsi buah minimal 2 porsi atau setara 

±150 gram per hari dan konsumsi sayur minimal 3 porsi atau 

setara ±250 gram per hari. Pola konsumsi buah dan sayur 

dikategorikan baik apabila total porsi per hari ≥ 5 dan diberi kode 

"2", sedangkan dikategorikan kurang apabila total porsi per hari < 

5 dan diberi kode "1" 

4. Tabulating 

Tahapan tabulating merupakan proses penyusunan dan 

pengelompokan data yang telah diberi kode ke dalam tabel-tabel 

distribusi frekuensi untuk memudahkan analisis data. Data yang 

telah melalui proses editing, coding, dan scoring kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel sesuai dengan variabel penelitian 

yaitu dukungan orang tua dan pola konsumsi buah dan sayur pada 
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anak. Tabel distribusi frekuensi dibuat untuk menampilkan 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, kelas, dan 

usia, serta untuk menampilkan distribusi kategori dukungan orang 

tua dan pola konsumsi buah dan sayur. Proses tabulating ini 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel untuk 

memastikan akurasi dan efisiensi dalam pengolahan data. 

5. Interpretating 

Hasil dalam penelitian akan di interpretasikan dengan bentuk 

presentase, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

∑f = Jumlah responden pada kategori tertentu 

N = Jumlah seluruh responden 

 

Kemudian data tersebut akan diolah lebih lanjut ke dalam 

bentuk presentase sebagai berikut: 

 

100% = Seluruhnya 

76-99% = Hampir Seluruhnya 

51-75% = Sebagian besar 

50% = Setengahnya 

25-49% = Hampir setengahnya 

1-24%  = Sebagian kecil 

0%   = Tidak satupun 

3.6.3 Analisa data 

1. Analisis univariat 

Analisis univariat merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis 

ini digunakan untuk merangkum data dalam bentuk tabel atau 

grafik yang menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase 

dari masing-masing variabel yang diteliti (Transyah et al., 2023). 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

(1) Dukungan orang tua sebagai variabel independen 

(2) Pola konsumsi buah dan sayur sebagai variabel dependen 

Pada analisis univariat, data yang disajikan meliputi: 

(1) Karakteristik responden (usia, jenis kelamin, kelas) 

𝑃 =
∑𝑓

𝑁
× 100% 
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(2) Distribusi tingkat dukungan orang tua berdasarkan skor 

kuesioner 

(3) Distribusi pola konsumsi buah dan sayur berdasarkan skor 

FFQ 

Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

persentase untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik responden serta tingkat dukungan orang tua dan pola 

konsumsi buah dan sayur pada siswa SDN Aengsareh 3 Sampang. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan orang tua dengan pola konsumsi buah dan sayur 

pada anak. Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi Rank 

Spearman dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Uji Spearman 

dipilih karena kedua variabel penelitian berskala ordinal dan data 

diperoleh melalui kuesioner serta FFQ, sehingga tidak memenuhi 

asumsi distribusi normal. Analisis data dilakukan menggunakan 

program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil 

uji korelasi diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi 

(rₛ) dan nilai signifikansi (p-value). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel. 

- Jika p-value ≥ 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel. 

3.7 Etika Penelitian 

3.7.1 Persetujuan (informed concent)  

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti memberikan penjelasan 

mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan hak responden. Karena 

responden merupakan anak usia sekolah dasar, maka persetujuan 

penelitian diberikan melalui informed consent yang ditandatangani 

oleh orang tua atau wali (parental consent). Orang tua menyatakan 

bahwa mereka mengizinkan anaknya untuk berpartisipasi dalam 

penelitian secara sukarela tanpa adanya paksaan. Selain persetujuan 

orang tua, anak sebagai responden juga diberikan penjelasan 

sederhana mengenai isi penelitian dan cara pengisian kuesioner. 

Jika anak menyatakan bersedia dan merasa nyaman untuk 

berpartisipasi, maka hal tersebut dianggap sebagai bentuk assent. 

Baik orang tua maupun anak berhak menolak atau menghentikan 

partisipasi kapan saja tanpa perlu memberikan alasan, dan peneliti 

tidak akan memaksa responden untuk mengikuti penelitian. 
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3.7.2 Tanpa nama (anonymity)  

Untuk menjaga privasi responden penelitian, kuesioner tidak 

mencantumkan nama lengkap responden. Peneliti hanya 

menggunakan inisial anonim sebagai penanda identitas responden 

guna menjaga kerahasiaan data. 

3.7.3 Kerahasiaan (confidentiality)  

Hasil data penelitian hanya akan dipublikasikan dalam forum 

akademik, sedangkan seluruh jawaban dan informasi responden 

akan disimpan dengan aman oleh peneliti dan hanya digunakan 

untuk kepentingan akademik 

3.8 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah 

responden yang relatif sedikit, yaitu 23 anak kelas V dan VI di SDN 

Aengsareh 3 Sampang, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh anak di SDN Aengsareh 3 Sampang. 

Selain itu, instrumen penelitian berupa kuesioner close-ended dukungan 

orang tua dan Food Frequency Questionnaire (FFQ) diisi secara mandiri 

oleh anak tanpa pendampingan orang tua. Anak diminta mengingat 

dukungan yang telah diberikan orang tua serta kebiasaan konsumsi buah 

dan sayur sehingga pengisian kuesioner bergantung pada pemahaman dan 

kejujuran anak dan berpotensi menimbulkan bias informasi dalam 

pelaporan dukungan orang tua dan pola konsumsi buah dan sayur. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi/ Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Data Geografi 

SDN Aengsareh 3 adalah salah satu sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Sampang yang berlokasi di Dusun Demongan, Desa 

Aengsareh, Kecamatan Sampang. SDN Aengsareh 3 memiliki 

luas kurang lebih 2.096 m². Batas-batas SDN Aengsareh 3 adalah 

sebagai berikut: 

1) Batas utara: sawah 

2) Batas timur: pemukiman warga 

3) Batas selatan: jalan raya 

4) Batas barat: pemukiman warga 

2. Data Demografi  

SDN Aengsareh 3 merupakan salah satu sekolah dasar negeri 

yang berada di Kabupaten Sampang dengan status akreditasi B. 

Sekolah ini memiliki 92 peserta didik aktif yang dibimbing oleh 

10 pendidik dan tenaga kependidikan. Data tersebut diperoleh dari 

Residu Data Induk Pendidikan (Dapodik) Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2026. Adapun sarana dan 

prasarana yang dimiliki SDN Aengsareh 3 meliputi enam ruang 

kelas yang masing-masing telah dilengkapi dengan kipas angin, 

satu ruang kantor guru, satu ruang perpustakaan yang telah 

dilengkapi dengan televisi, dua kamar mandi, serta satu lapangan 

multifungsi. 

4.1.2 Hasil Penelitian Data Umum 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di 

SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 13 56,5% 

2 Perempuan 10 43,5% 

Total 23 100% 

                   Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 13 anak (56,5%), 

sedangkan hampir setengah dari total responden berjenis kelamin 
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perempuan, yaitu sebanyak 10 anak (43,5%).responden 

berdasarkan usia 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia di SDN 

Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 10 tahun   1 4,4% 

2 11 tahun 5 21,7% 
3 12 tahun 13 56,5% 

4 13 tahun 4 17,4% 

Total 23 100% 

   Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berusia 12 tahun, yaitu sebanyak 13 anak (56,5%), sedangkan 

sebagian kecil dari total responden berusia 10 tahun, yaitu 

sebanyak 1 anak (4,4%).  

3. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelas di SDN 

Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

No Kelas Frekuensi Persentase 
1 V 8 34,8% 
2 VI 15 65,2% 

Total 23 100% 

   Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden 

berada di kelas VI, yaitu sebanyak 15 anak (65,2%), sedangkan 

hampir setengah dari total responden berada di kelas V, yaitu 

sebanyak 8 anak (34,8%). 

4.1.3 Hasil Penelitian Data Khusus 

1. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Orang Tua 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Orang 

Tua pada Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 

2026 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Baik 12 52,2% 

2 Kurang Baik 11 47,8% 

Total 23 100% 

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memperoleh dukungan orang tua dengan kategori baik, yaitu 

sebanyak 12 anak (52,2%), sedangkan hampir setengah dari total 

responden memperoleh dukungan orang tua dengan kategori 

kurang baik, yaitu sebanyak 11 anak (47,8%). 

2. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Konsumsi Buah Dan 

Sayur 

Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Pola Konsumsi 

Buah dan Sayur pada Anak di SDN Aengsareh 3 

Sampang Tahun 2026 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Baik 13 56,5% 

2 Kurang  10 43,5% 

Total 23 100% 

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pola konsumsi buah dan sayur dengan kategori baik, 

yaitu sebanyak 13 anak (56,5%)sedangkan hampir setengah dari 

total responden memiliki pola konsumsi buah dan sayur dengan 

kategori kurang, yaitu sebanyak 10 anak (43,5%) 

3. Analisis Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Pola Konsumsi 

Buah dan Sayur pada Anak 

1) Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan 

Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak 

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Orang Tua 

dengan Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada 

Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

Dukungan 
Orang Tua 

Pola Konsumsi Buah dan Sayur 
Total 

Baik Kurang 

Baik 

Kurang 

10 (43,5%) 

3 (13%) 

2 (8,7%) 

8 (34,8%) 

12 (52,2%) 

11 (47,8%) 

Total 13 (56,5%) 10(43,5%) 23 

 Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden, yaitu sebanyak 12 orang (52,2%), memiliki 

dukungan orang tua yang baik, dengan 10 orang (43,5%) di 

antaranya memiliki pola konsumsi buah dan sayur yang baik. 

Dari 11 responden (47,8%) yang memiliki dukungan orang 

tua kurang, sebagian besar yaitu 8 orang (34,8%) memiliki 

pola konsumsi buah dan sayur yang kurang. 
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2) Hasil Uji Statistik Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan 

Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Hubungan Dukungan Orang 

Tua dengan Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada 

Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

Variabel r p-value N 

Dukungan Orang Tua 
dengan Pola Konsumsi 

Buah dan Sayur 

0,570 0,005 23 

         Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2026 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil uji statistik 

menggunakan Rank Spearman menunjukkan nilai p = 0,005 

yang lebih kecil dari α = 0,05 (p < 0,05), sehingga hipotesis 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan orang tua dengan pola 

konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN Aengsareh 3 

Sampang. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,570 

menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori sedang 

dengan arah hubungan positif (Sugiyono, 2022). Dengan 

demikian, semakin baik dukungan orang tua, maka semakin 

baik pula pola konsumsi buah dan sayur pada anak. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1Deskripsi Dukungan Orang Tua pada Anak Di SDN Aengsareh 3 

Sampang 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki dukungan orang tua dalam kategori baik, sedangkan hampir 

setengah dari total responden memiliki dukungan orang tua dalam 

kategori kurang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran orang 

tua sebagai pendukung utama anak belum terlaksana secara optimal 

dan merata. Hal ini perlu mendapat perhatian karena orang tua 

memiliki peran sentral dalam membentuk kebiasaan dan perilaku anak 

melalui proses pengasuhan serta interaksi yang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Straughan & Xu (2023), 

yang menyatakan bahwa dukungan orang tua berperan signifikan 

dalam pembentukan perilaku kesehatan anak melalui keterlibatan 

aktif orang tua dalam aktivitas keseharian anak. Dukungan tersebut 

dapat terlihat dari peran orang tua dalam menyediakan makanan di 

rumah, memberikan contoh mengonsumsi makanan sehat, serta 
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mengawasi kebiasaan makan anak. Keterlibatan ini membantu 

membentuk pola konsumsi anak, termasuk dalam konsumsi buah dan 

sayur. Oleh karena itu, semakin baik dukungan yang diberikan orang 

tua, semakin besar kemungkinan anak memiliki konsumsi buah dan 

sayur yang lebih baik. 

Menurut peneliti, masih tingginya proporsi responden dengan 

dukungan orang tua yang kurang menunjukkan bahwa dukungan yang 

diberikan orang tua kepada anak belum terlaksana secara optimal 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu akibat kesibukan 

orang tua, perbedaan tingkat pengetahuan dan kesadaran orang tua 

mengenai pentingnya peran mereka, serta variasi pola pengasuhan 

yang diterapkan dalam keluarga. Dukungan orang tua yang belum 

optimal berpotensi menghambat terbentuknya kebiasaan sehat pada 

anak, termasuk dalam pola konsumsi makanan. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan perilaku sehat anak sebaiknya tidak hanya difokuskan 

pada anak sebagai individu, tetapi juga diarahkan pada peningkatan 

peran dan keterlibatan orang tua melalui edukasi dan pendampingan 

agar dukungan yang diberikan dapat berlangsung secara konsisten dan 

berkelanjutan. 

4.2.2Deskripsi Pola Konsumsi Buah Dan Sayur Pada Anak Di SDN 

Aengsareh 3 Sampang 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pola konsumsi buah dan sayur dalam kategori baik, 

sedangkan hampir setengah dari total responden memiliki pola 

konsumsi buah dan sayur dalam kategori kurang. Meskipun mayoritas 

responden telah memiliki pola konsumsi yang baik, proporsi anak 

dengan konsumsi buah dan sayur yang kurang masih cukup besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum pola konsumsi buah dan sayur 

pada anak usia sekolah belum optimal dan masih memerlukan 

perhatian lebih lanjut, mengingat konsumsi buah dan sayur yang 

memadai sangat penting bagi pertumbuhan, perkembangan, dan 

kesehatan anak. 

Menurut Pedoman Gizi Seimbang yang diatur dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 dalam 

Zakiah (2024), masyarakat Indonesia khususnya anak usia sekolah 

dianjurkan untuk mengonsumsi sayuran dan buah-buahan sebanyak 

300-400 gram per orang per hari. Anjuran ini terdiri dari 250 gram 

sayur (setara dengan 3-4 porsi) dan 150 gram buah (setara dengan 2-

3 porsi) per hari. Konsumsi sayur dan buah yang cukup memberikan 
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berbagai manfaat kesehatan, antara lain menjaga kesehatan 

pencernaan, membantu menurunkan tekanan darah, serta menurunkan 

risiko penyakit tidak menular seperti penyakit jantung dan diabetes, 

karena kandungan vitamin, mineral, serat, dan antioksidan yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Sebaliknya, konsumsi sayur dan buah yang 

kurang dapat meningkatkan risiko berbagai gangguan kesehatan, 

seperti sembelit, obesitas, anemia, serta penyakit degeneratif di 

kemudian hari. 

Menurut peneliti, masih tingginya proporsi anak dengan konsumsi 

buah dan sayur yang kurang menunjukkan bahwa pemenuhan gizi 

seimbang pada anak usia sekolah masih menghadapi berbagai kendala 

dan memerlukan intervensi yang lebih komprehensif. Hal ini penting 

karena perilaku konsumsi yang terbentuk pada masa kanak-kanak 

cenderung berlanjut hingga usia dewasa. Oleh karena itu, pembiasaan 

konsumsi buah dan sayur sejak dini merupakan investasi kesehatan 

jangka panjang. Berbagai faktor yang dapat memengaruhi konsumsi 

buah dan sayur pada anak antara lain pengetahuan anak, dukungan 

keluarga dan lingkungan, ketersediaan pangan di rumah dan sekolah, 

serta preferensi anak terhadap jenis buah dan sayur. Dengan demikian, 

diperlukan strategi yang melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas 

secara terpadu untuk meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan 

daya tarik buah dan sayur bagi anak usia sekolah agar konsumsi buah 

dan sayur dapat sesuai dengan anjuran Pedoman Gizi Seimbang. 

4.2.3Analisis Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Pola Konsumsi 

Buah Dan Sayur Pada Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki dukungan orang tua yang baik, dengan sebagian besar dari 

mereka memiliki pola konsumsi buah dan sayur yang baik pula. Hasil 

uji statistik korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai p (Sig. 2-

tailed) = 0,005 (p<0,05) dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,570. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,570 menunjukkan terdapat 

hubungan yang sedang dan positif antara dukungan orang tua dengan 

pola konsumsi buah dan sayur (Sugiyono, 2022). Artinya, semakin 

baik dukungan orang tua, maka semakin baik pula pola konsumsi 

buah dan sayur pada anak. 

Hubungan ini dapat terjadi karena orang tua berperan langsung 

dalam menentukan ketersediaan buah dan sayur di rumah. Anak usia 

sekolah masih sangat bergantung pada orang tua dalam hal 

penyediaan makanan sehari-hari. Ketika orang tua secara rutin 

menyediakan buah dan sayur serta membiasakan anak untuk 
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mengonsumsinya, anak akan lebih terbiasa dan lebih mudah 

menerima jenis makanan tersebut. Sebaliknya, apabila buah dan sayur 

jarang tersedia di rumah, maka peluang anak untuk mengonsumsinya 

juga menjadi lebih rendah. Dengan demikian, dukungan orang tua 

memiliki peran penting dalam membentuk pola konsumsi buah dan 

sayur pada anak. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yantika & Mardiyah 

(2021) pada anak di SDN Cisalak 1 Depok, yang juga menunjukkan 

adanya hubungan antara dukungan orang tua dengan pola konsumsi 

buah dan sayur. Dengan nilai p = 0,031 hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa dukungan orang tua menjadi faktor penting yang 

mendorong anak untuk lebih rutin mengonsumsi buah dan sayur 

dalam keseharian mereka. 

Meskipun sebagian besar anak dengan dukungan orang tua yang 

baik memiliki pola konsumsi buah dan sayur yang baik, masih 

ditemukan 2 responden yang konsumsi buah dan sayurnya tergolong 

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua anak langsung 

memiliki kebiasaan konsumsi buah dan sayur yang optimal meskipun 

telah mendapatkan dukungan dari orang tua. Pada beberapa anak, 

kemungkinan masih terdapat kesulitan dalam menerima jenis buah 

atau sayur tertentu sehingga konsumsinya belum maksimal. 

Sebaliknya, terdapat 3 responden yang memiliki pola konsumsi buah 

dan sayur yang baik meskipun dukungan orang tuanya tergolong 

kurang. Kondisi ini dapat terjadi karena adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi kebiasaan anak dalam mengonsumsi buah dan sayur, 

seperti kesadaran anak untuk mengonsumsi buah dan sayur atau 

dorongan dari lingkungan sekolah melalui edukasi mengenai 

pentingnya konsumsi buah dan sayur. Selain itu, pengaruh teman 

sebaya yang terbiasa mengonsumsi buah dan sayur juga dapat 

memberikan dampak positif terhadap kebiasaan anak. 

 

  



 

 

44/81 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Sebagian besar anak di SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

memiliki dukungan orang tua dalam kategori baik. 

2. Sebagian besar anak di SDN Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

memiliki pola konsumsi buah dan sayur dalam kategori baik. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua 

dengan pola konsumsi buah dan sayur pada anak di SDN 

Aengsareh 3 Sampang Tahun 2026 

5.2 Saran 

1.1.1 Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan peran dan dukungan 

dalam membentuk kebiasaan makan sehat pada anak, khususnya 

dalam membiasakan konsumsi buah dan sayur sejak dini. Orang tua 

tidak hanya berperan dalam menyediakan makanan sehat, tetapi juga 

memberikan contoh dan pendampingan agar anak terbiasa memilih 

makanan yang bergizi dalam kehidupan sehari-hari. 

1.1.2 Bagi Instansi Pendidikan (SDN Aengsareh 3 Sampang) 

Sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan orang tua untuk 

mempromosikan pola makan sehat melalui program edukasi gizi dan 

penyediaan buah dan sayur di kantin sekolah. Kegiatan tersebut 

diharapkan dapat mendukung kebiasaan makan sehat yang sudah 

dimulai di rumah agar terus terjaga saat anak di sekolah.. 

1.1.3 Bagi Responden 

Siswa yang telah memiliki pola konsumsi buah dan sayur dalam 

kategori baik disarankan untuk mempertahankan kebiasaan tersebut, 

sedangkan siswa yang belum mencapai kategori baik disarankan 

untuk meningkatkan konsumsi buah dan sayur sesuai anjuran gizi 

seimbang.  
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Lampiran 1 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Orang Tua/Wali 

Siswa Kelas V dan VI SDN Aengsareh 3 Sampang 

Di tempat 

Dengan hormat, 

Saya adalah mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 

Politeknik Negeri Madura yang sedang melakukan penelitian dengan judul: 

“Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

pada Siswa SDN Aengsareh 3 Sampang”. 

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon izin kepada 

Bapak/Ibu agar berkenan mengizinkan putra/putri Bapak/Ibu menjadi 

responden. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara 

dukungan orang tua dengan pola konsumsi buah dan sayur pada siswa sekolah 

dasar, sebagai bagian dari kebutuhan akademik. 

Seluruh data yang diberikan oleh putra/putri Bapak/Ibu akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah. Anak hanya 

diminta untuk mengisi kuesioner sederhana, yang diperkirakan membutuhkan 

waktu ±10–15 menit tanpa mengganggu proses pembelajaran. 

Saya sangat berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan izin. 

Apabila Bapak/Ibu tidak bersedia, maka anak tidak diwajibkan mengikuti 

kegiatan ini dan tidak akan memperoleh dampak apa pun. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima 

kasih. 

Sampang, 22 Januari 2026 

 

 

 

Faiqotur Rizki Amalia 

NRP.33412301074 

 

Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama Orang Tua/Wali : ............................................................... 

Nama Anak (Siswa): .................................................................. 

Kelas : ..........................................................................................  

 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden 

dalam penelitian berjudul: “Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Pola 

Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang”. 

 

Saya memahami bahwa: 

1. Penelitian ini tidak berbahaya bagi anak. 

2. Anak hanya diminta mengisi kuesioner ±10–15 menit. 

3. Data dijaga kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan ilmiah. 

4. Saya boleh menolak atau menarik persetujuan kapan saja. 

 

Sampang,                 2026 

 

 

Orang tua/wali responden 

 

 

 

 

Responden 

 

(                                       ) (                                          ) 
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Lampiran 3 Lembar Surat Pengantar Pengambilan Data Awal Penelitian 
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Lampiran 4 Lembar Surat Balasan Pengambilan Data Awal 
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 Lampiran 5 Lembar Surat Pengantar Permintaan Izin Penelitian  
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Lampiran 6 Lembar Surat Balasan Permintaan Izin Penelitian  
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Lampiran 7 Lembar Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 8 Lembar Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Pola Konsumsi Buah dan 

Sayur pada Anak di SDN Aengsareh 3 Sampang 

Nama (Inisial) : .................................................................  

Jenis Kelamin : 

☐ Laki-laki         

☐ Perempuan 

 

Kelas  :      

☐ V       

☐ VI 

 

Usia  :  

☐ 10 tahun 

☐ 11 tahun 

☐ 12 tahun 

☐ 13 tahun 

 

 

Petunjuk Pengisia Kuesioner: 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Berilah tanda (✓) pada jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

Anda. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

4. Jawaban Anda akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 

penelitian. 

5. Pilih satu jawaban saja pada setiap pertanyaan. 
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A. Kuesioner Dukungan Orang Tua 

Tabel 1 : Kuesioner Dukungan Orang Tua 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering Selalu 

1 

Orang tua memperhatikan 

apakah saya makan buah dan 

sayur setiap hari. 

    

2 

Orang tua menemani saya 

ketika saya makan buah atau 

sayur di rumah. 

    

3 

Orang tua memberi dukungan 

saat saya mencoba buah atau 

sayur baru. 

    

4 
Orang tua menyediakan buah 
dan sayur di rumah. 

    

5 

Orang tua memasukkan buah 

atau sayur ke dalam bekal 
sekolah saya. 

    

6 

Orang tua mengajak saya 

memilih buah dan sayur 

ketika kami berbelanja. 

    

7 

Orang tua memberi tahu saya 

bahwa makan buah dan sayur 

itu penting untuk kesehatan 
saya. 

    

8 

Orang tua mengingatkan saya 

untuk makan buah dan sayur 

setiap hari. 

    

9 

Orang tua menjelaskan 

kepada saya manfaat makan 

buah dan sayur. 

    

10 
Orang tua memuji saya ketika 
saya makan buah dan sayur. 

    

11 

Orang tua memberi contoh 

dengan ikut makan buah dan 
sayur. 

    

12 

Orang tua menyemangati saya 

untuk memilih buah dan sayur 

setiap hari. 
 

    

Sumber : Yantika & Mardiyah (2021) 
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B. Pola Makan 

Kebiasaan Sarapan 

1. Apakah kamu sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah?  

☐ Ya, selalu (lanjut ke no.3) 

☐ Kadang-kadang (ke no.3) 

☐ Jarang (lanjut ke no.3) 

☐ Tidak (lanjut ke no. 2) 

2. Mengapa kamu tidak sarapan pagi?  

☐ Tidak sempat 

☐Tidak tersedia 

☐ Tidak biasa 

☐ Lainnya, sebutkan ___________ 

3. Berapa kali kamu sarapan pagi dalam satu minggu?  

☐ 6x/minggu (setiap hari) 

☐ 4-5x/minggu 

☐ 2-3x/minggu 

☐ 1x/minggu 

4. Dimanakah biasanya kamu sarapan pagi?  

☐ Rumah 

☐ Perjalanan 

☐ Sekolah 

☐ Lainnya, sebutkan ___________ 

Kebiasaan Jajan 

5. Apakah kamu jajan?  

☐ Ya, selalu 

☐ Kadang-kadang 

☐ Jarang 

☐ Tidak (lanjut ke no. 9) 

6. Jika Ya, berapa kali biasanya kamu jajan dalam seminggu?  

☐ 6x/minggu 

☐ < 3x/minggu 

☐ 3-5x/minggu 

☐ Tidak pernah jajan 

7. Berapa total uang jajan kamu setiap harinya? Rp. ___________  

8. Apa jenis makanan jajanan yang paling sering kamu beli?  

☐ Makanan porsi 
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☐ Minuman/soft drink/ice cream 

☐ Snack/kue 

☐ Lainnya, sebutkan ___________ 

Kebiasaan Makan Fast Food (Makanan Cepat Saji) 

9. Apakah kamu makan fast food?  

☐ Ya, selalu 

☐ Kadang-kadang 

☐ Jarang 

☐ Tidak (lanjut ke no. 12) 

10. Jika Ya, berapa kali biasanya kamu makan fast food?  

☐ 1 kali per minggu 

☐ 2 kali per minggu 

☐ 2 minggu sekali 

☐ Sebulan sekali 

11. Lingkari jenis makanan dan minuman yang biasanya kamu makan 

jika kamu ke restoran fast food (jawaban boleh lebih dari satu). 

Makanan Jepang/ Pizza/ Spageti/ Steak/ Ayam goreng/ Nugget/ 

Hamburger/ Hot dog/ Salad/ Sup sayur/ Nasi/ Kentang/ Sandwich/ 

Donat/ Minuman soda/ Es krim/ Dll, yaitu ___________ 

Kebiasaan Mengonsumsi Makanan Sumber Serat (Sayur dan 

Buah) 

12. Apakah kamu makan sayur-sayuran?  

☐ Ya, setiap hari 

☐ Kadang-kadang (4-6 kali/mg) 

☐ Jarang (1-3 kali/mg) 

☐ Tidak pernah 

13. Jika jawaban no. 12 kadang-kadang, jarang atau tidak pernah apa 

alasannya?  

☐ Rasanya tidak enak 

☐ Tidak terbiasa dari kecil 

☐ Tidak tersedia di rumah 

☐ Lainnya, ___________ 

14. Apakah kamu makan buah-buahan?  

☐ Ya, setiap hari 

☐ Kadang-kadang (4-6 kali/mg) 

☐ Jarang (1-3 kali/mg) 
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☐ Tidak pernah 

15. Jika jawaban no. 14 kadang-kadang, jarang atau tidak pernah apa 

alasannya?  

☐ Rasanya tidak enak 

☐ Tidak terbiasa dari kecil 

☐ Tidak tersedia di rumah 

☐ Lainnya, ___________ 

16. Apakah kamu biasa mengkonsumsi suplemen serat?  

☐ Ya selalu 

☐ Kadang-kadang 

☐ Jarang 

☐ Tidak 

17. Jika jawaban no. 16 ya, apa alasannya? ___________ 

Sumber: Fatwa (2008) 
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C. FFQ Buah dan Sayur 

Tabel 2 : FFQ Buah dan Sayur 

No Jenis 

Pangan 

Tidak 

pernah 

1-2 kali 

perbulan 

1-2 kali 

perminggu 

3-6 kali 

perminggu 

1 kali 

perhari 

>1 kali 

perhari 

Buah 

1 Jambu biji       

2 Pepaya       

3 Mangga       

4 Nanas       

5 Pisang       

6 Jeruk       

7 Rambutan       

8 Melon       

9 Salak       

10 Alpukat       

11 Apel       

12 Anggur       

13 Semangka       

14 Pir       

15 Lainnya       

Sayur 

16 Bayam       

17 Kangkung       

18 Sawi putih       

19 Sawi hijau       

20 Wortel       

21 Kol       

22 Labu siam       

23 Tauge       

24 Buncis       

25 Brokoli       

26 Daun 

singkong 

      

27 Kacang 

panjang 

      

28 Jagung 

muda 

      

29 Terong       

30 Oyong       

31 Timun       

32 Lainnya       

 
Sumber: Salsabila (2020) 
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Lampiran 9 Tabulasi Data Umum Dan Data Khusus 

Tabel 3 : Tabulasi Data Umum 

No Data Umum 
Inisial Jenis Kelamin Usia Kelas 

1 A 2 3 1 

2 D 2 2 1 

3 K 2 3 1 

4 M 1 2 1 

5 M 1 2 1 

6 M 1 1 1 

7 N 2 2 1 

8 N 2 2 1 

9 A 1 3 2 

10 A 1 3 2 

11 D 1 3 2 

12 F 1 4 2 

13 I 1 3 2 

14 K 2 3 2 

15 M 1 4 2 

16 M 1 3 2 

17 M 1 3 2 

18 M 1 4 2 

19 R 2 3 2 

20 S 2 3 2 

21 S 2 3 2 

22 S 2 3 2 

23 S 1 4 2 

Keterangan: 

• Jenis Kelamin: 

L = 1 

P = 2 

• Usia: 

10 = 1 

11 = 2 

12 = 3 

13 = 4 

• Kelas: 

V = 1 

VI = 2  
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 Tabel 4 : Tabulasi Data Khusus Dukugan Orang Tua 

No 
Data Khusus 1 (Dukungan Orang Tua) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total Kode 

1 2 1 1 2 1 1 4 4 2 1 1 1 21 1 

2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 21 1 

3 3 4 4 2 1 3 4 1 3 1 1 3 30 2 

4 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 2 1 22 1 

5 3 3 3 3 1 2 3 1 1 2 2 1 25 1 

6 3 3 1 3 1 3 2 3 3 2 2 1 30 2 

7 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 37 2 

8 2 2 1 3 1 1 4 4 2 2 1 3 26 1 

9 4 3 4 3 1 3 4 3 4 1 4 4 38 2 

10 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 29 2 

11 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 31 2 

12 3 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 1 29 2 

13 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 30 2 

14 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 31 2 

15 4 3 2 4 2 1 4 4 4 4 4 2 38 2 

16 2 1 1 2 1 1 3 2 3 1 2 1 20 1 

17 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 22 1 

18 4 3 4 3 1 3 4 3 4 1 4 4 38 2 

19 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 19 1 

20 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 18 1 

21 4 3 1 4 3 4 3 2 4 4 1 1 34 2 

22 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 1 23 1 

23 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 23 1 

 

Keterangan: 

Tidak Pernah = 1 

Jarang  = 2 

Sering  = 3 

Selalu  = 4 

Keterangan: 

 

Baik = 2 

Kurang = 1 

 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Baik 12 52,2% 

2 Kurang Baik 11 47,8% 

Total 23 100% 
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Tabel 5 : Tabulasi Data Khusus Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

Data Khusus 2 (Pola Konsumsi Buah dan Sayur) 

No Total Porsi Perhari Kode 

1 
8 

2 

2 
1 

1 

3 
7 

2 

4 
1 

1 

5 
1 

1 

6 
3 

1 

7 
1 

1 

8 
6 

2 

9 
10 

2 

10 
6 

2 

11 
6 

2 

12 
8 

2 

13 
7 

2 

14 
12 

2 

15 
6 

2 

16 
2 

1 

17 
0 

1 

18 
9 

2 

19 
3 

1 

20 
2 

1 

21 
10 

2 

22 
5 

2 

23 
3 

1 

 

Keterangan: 

Baik = 2 

Kurang = 1 

 

 

No Kategori Frekuensi  Persentase 

1 Baik 13 56,5% 

2 Kurang 11 435,5% 

Total 23 100% 
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Lampiran 10 Uji Statistik Dan Tabulasi Silang  

Tabel 6 : Hasil Uji Statistik 

Tabel 7 :   Hasil Tabulasi Silang antara Dukungan Orang Tua dengan Pola 

Konsumsi Buah dan Sayur  

Tabel 8 :   Hasil Tabulasi Silang antara Dukungan Orang Tua dengan Jenis 

Kelamin 
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Tabel 9 : Hasil Tabulasi Silang antara Dukungan Orang Tua dengan Usia 

Tabel 10 : Hasil Tabulasi Silang antara Dukungan Orang Tua dengan Kelas 

Tabel 11 : Hasil Tabulasi Silang antara Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

dengan Jenis Kelamin 
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Tabel 12 : Hasil Tabulasi Silang antara Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

dengan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13 : Hasil Tabulasi Silang antara Pola Konsumsi Buah dan Sayur 

dengan Kelas 
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Lampiran 11 Lembar Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 12 Lembar Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

Faiqotur Rizki Amalia lahir di Pamekasan pada 

tanggal 13 Juli 2005 sebagai anak tunggal dari 

pasangan Riyadi dan Sa'adah. Ia akrab disapa Alya, 

dibesarkan dalam keluarga sederhana yang hangat 

dan mengajarkannya nilai tanggung jawab sejak 

kecil. Perjalanan pendidikannya dimulai dari SDI 

Ulin Nuha, kemudian melanjutkan ke MTs Bustanul 

Ulum dan MAN 2 Pamekasan. Di MAN 2 inilah ia 

pertama kali tinggal di asrama dan mulai belajar 

hidup mandiri jauh dari kedua orang tuanya. 

Saat ini, Alya sedang menempuh pendidikan D-III Keperawatan di Politeknik 

Negeri Madura. Ia memilih tinggal di kos dekat kampus agar lebih mudah 

menjalani perkuliahan dan kegiatan akademik sehari-hari, melanjutkan 

kebiasaan hidup mandiri yang sudah ia bangun sejak masa SMA. Dalam 

kesehariannya, Alya menjalani perkuliahan dan praktik seperti mahasiswa 

keperawatan pada umumnya. Di sela kesibukannya, ia senang membaca novel 

sebagai cara untuk melepas penat dan menikmati dunia lain sejenak. Dengan 

perjalanan yang sudah ia lalui, Alya berharap dapat menyelesaikan studinya 

dengan baik dan suatu hari memberikan manfaat nyata di bidang keperawatan 

yang ia pilih. 
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Lampiran 13 Lembar Konsultasi Pembimbing I 
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Lampiran 18 Lembar  Turnitin 

 


